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Diversifikasi Pangan Lokal
Cara Paling Ampuh Atasi
Kemiskinan Lintas Generasi

¥» Petani dan nelayan selalu
menjadi korban kebijakan
pangan dan pada akhirnya
mereka mewariskan ke-
miskinan lintas generasi.

JAKARTA - Keberagaman sum-
ber pangan lokal yang tersebar di ber-
bagai penjuru Tanah Air jika diolah
dan dimanfaatkan secara optimal akan
memberi keuntungan secara ekonomi
kepada masyarakat. Dengan mendiver-
sifikasi sektor pertanian diyakini sebagai
cara paling ampuh untuk mengatasi ke-
miskinan lintas generasi.

Guru Besar IImu Teknologi Pemros-
esan Bahan Pangan, Institut Teknologi
Bandung (ITB), Lienda Aliwarga Hando-
jo, mengatakan masyarakat harus dilatih
dan dididik agar bisa mengolah sum-
ber-sumber pangan lokal di wilayahnya
menjadi produk bernilai tinggi.

“Di daerah produsen sagu, misalnya,
masyarakat bisa dilatih menghasilkan
produk lain selain tepung sagu, seperti
mi yang gluten free,” kata Lienda kepada
Koran Jakarta, Kamis (13/6).

Selain sagu, tanaman jenis lain seper-
ti cokelat juga bisa diolah. Masyarakat
dapat dilatih untuk memfermentasi biji
cokelatnya sebelum dijual karena harga
jual biji cokelat terfermentasi jauh lebih
tinggi dari pada yang tidak difermentasi.

Pilihan lainnya, kata Lienda, bisa de-
ngan menaikkan produktivitas susu sapi
perah dengan pemberian pakan yang
baik. Saat ini, produktivitas sapi perah
sangat rendah sehingga sebagian besar
kebutuhan domestik harus ditutup oleh

Sejumlah Komoditas
Pangan Indonesia

Produksi
(juta ton)

Komoditas Perubahan
E3
1 Padi 54,75 5398 -1,4%
2 Jagung 16,53 14,46 -12,5%
3 UbiJalar 151 143 -5,3%
4 Kedelai 022 034 545%
5 KacangTanah 038 0,35 -7,9%
6 Ayam Ras 367 399  87%
7  Daging Sapi 0,37 0,38 2,7%

Sumber: Kementenian Pertanian, BPS

impor.

“Kerja sama dengan para pemangku
kepentingan sangat penting. Perguruan
tinggi dapat mendukung dari segi tek-
nologi, pemerintah dari segi regulasi,
dukungan dari lembaga keuangan un-
tuk program pelatihan, kredit, dan akses
ke market, agar produk yang dihasilkan
dapat terserap pasar dan bergulir” te-
rang Lienda.

Sebetulnya, papar Lienda, banyak
yang dapat dilakukan untuk mening-
katkan ekonomi, termasuk mengurangi
food loss saat pascapanen di tingkat pe-
tani, yang menurut organisasi pangan
dunia (FAO) bisa mencapai 40 persen.

“Kerugian ekonomi akibat food loss
dan food waste di Indonesia sekitar
213-551 triliuh rupiah per tahun menu-
rut data FAO, 2022. Dengan penanganan
yang baik maka produk pascapanen ti-
dak akan banyak yang rusak,” katanya.

Pada kesempatan lain, peneliti
Sustainability Learning Center (SLC),
Hafidz Arfandi, mengkritik keras per-
tumbuhan ekonomi saat ini yang lebih
banyak ditopang sektor jasa terutama
perdagangan, bukan produk pertanian
yang memiliki nilai tambah.

Menurutnya, langkah paling tepat
mengatasi masalah kemiskinan spasial
yakni dengan memperkuat sektor perta-
nian perikanan dan perkebunan.

“Itu yang paling penting. Sektor per-
tanian, perikanan, dan perkebunan ber-
basis rakyat harus direvitalisasi dengan
penerapan inovasi teknologi dan kelem-
bagaan di kalangan petani, nelayan dan
pekebun,” tegas Hafidz.

Peran koperasi, penyuluh pertanian,
dan perikanan harus dimodernisasi de-
ngan sistem analisis yang lebih cang-
gih dan terkoneksi dengan big data pe-
merintah dan industri agar supply and
demand-nya membaik dan kebijakan di
sektor tersebut menjadi lebih rasional.

“Kalau tidak, maka terobosan apa
pun akan sulit dilakukan. Petani dan ne-
layan selalu menjadi korban dari kebi-
jakan pangan dan perikanan, dan pada
akhirnya mereka mewariskan kemis-
kinan lintas generasi,” pungkas Hafidz.

Teknologi Pangan

Guru Besar Ekonomi Pertanian Uni-
versitas Gadjah Mada, Yogyakarta, Dwi-
jono Hadi Darwanto, sepakat dengan
pengembangan pangan lokal akan ber-
kontribusi penting bagi pengentasan
kemiskinan terutama di perdesaan. Ma-
syarakat desa, kata Dwijono, akan ikut
dalam rantai produksi pengembangan
pangan lokal sehingga mendapat pema-

sukan lebih.

“Minimal sumber karbondioksida
mereka pun jadi beragam, tidak tergan-
tung pada beras dan gandum yang har-
ganya terus naik,” kata Dwijono.

Agar benar-benar berkembang, Dwi-
jono menekankan pentingnya pangan
lokal untuk bisa menyesuaikan dengan
gaya hidup konsumen terbesar pangan
saat ini yakni warga perkotaan. Untuk
itu, diperlukan teknologi pangan yang
mengolah bahan pangan lokal menjadi
praktis dan bergengsi.

“Jadi bisa dibuat menjadi praktis da-
lam penyajian tanpa merusak rasa. Ini
tentu sangat memerlukan teknologi pa-
ngan. Kuncinya menyesuaikan dengan
lidah konsumen,” tandas Dwijono.

Sementara itu, Guru Besar bidang
Sosiologi Ekonomi, Universitas Airlang-
ga, Surabaya, Bagong Suyanto, mengata-
kan untuk memutus mata rantai kemis-
kinan, pemerintah perlu memperkuat
pertanian karena sektor ini menjadi ma-
yoritas mata pencaharian masyarakat.

“Paling awal memperkuat pelaku uta-
ma, petani itu sendiri. Sering kali me-
reka menjadi korban subordinasi yang
membuat keuntungan petani yang tidak
seberapa, justru harus tergerus oleh pe-
dagang perantara, tengkulak atau pengi-
jon. Padahal, mereka tetap butuh mo-
dal,” kata Bagong.

Dengan membantu permodalan pe-
tani, maka mereka tidak bargaining
harga jual komoditas yang selama ini
harus pasrah pada pihak-pihak tersebut.
Hal itu tentu akan meningkatkan pem-
bagian margin keuntungan yang lebih
berpihak kepada petani lokal.

® ers/YK/SB/E-9
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Temuan Zat Berbahaya
pada Makanan

MASYARAKAT mendukung langkah Pemerintah Kota
Jakarta Barat menindaklanjuti temuan zat berbahaya pa-
da makanan yang dijajakan di Kota Tua dengan mengins-
truksikan kepada Suku Dinas Ketahanan Pangan, Kelautan,
dan Pertanian (KPKP) untuk rutin melakukan pengawasan.

Sebelumnya tim dari Balai Besar Pengawas Obat dan
Makanan (BBPOM) Jakarta menemukan kandungan zat
berbahaya berupa formalin dan boraks pada makanan
yang dijual di Kota Tua dalam sidak pada Rabu (12/6).

Ke depan hal seperti ini tidak terjadi lahi. Namun, Sudin
KPKP harus rutin melakukan pengawasan terkait temuan
zat berbahaya pada makanan dan jajanan yang ada di Ja-
karta Barat, khususnya di Kota Tua.

Pengawasan makanan atau minuman tersebut sema-
kin urgen menimbang Kota Tua menjadi salah satu loka-
si wisata yang banyak dikunjungi masyarakat Jakarta atau-
pun dari luar.

Apalagi di situ kan banyak wisatawan ya, dari Jakarta
atau dari luar juga.

Sebelumnya, Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan
(BBPOM) di Jakarta menemukan sejumlah zat berbahaya
seperti formalin dan boraks.

BBPOM menguji total 63 sampel makanan serta
minuman dan menemukan tiga jenis makanan yang me-
ngandung formalin dan boraks. Makanan yang mengan-
dung zat berbahaya tersebut adalah mi kuning (formalin)
dan kerupuk gendar (boraks).

Daniel R,
Tamansari, Jakarta Barat
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ondisi itu membu-
at proses pemberi-
an bantaun sosial
(bansos) beras

bakal di

| PROGRAM PANGAN PEMERINTAH |

ARUS DERAS BANSOS BERAS

Pemenuhan kebutuhan pangan masyarakat melalui bantuan pangan menjadi perhatian utama pemerintah. Batuan sosial beras
dipastikan berlanjut hingga tahun depan.

untuk kebutuhan kegiatan
regular Bapanas pada 2025.

Arief memerinci sebanyak
Rp155,9 miliar untuk kegiat-
P | 3

oleh pemerintah-
an Presiden terpilih Prabowo
Subianto dan Wakil Presiden

stabilisasi pasokan dan harga
pangan; Rp185,19 miliar untuk
pengendalian kerawanan dan

terpilih Gibran
Raka. Prabowo-Gibran dijadwal-
kan mengucap sumpah sebagai
Presiden-Wakil Presiden RI
pada 20 Oktober 2024.

Demi kelancaran program
bansos beras yang berkelan-
jutan di masa pemerintahan
baru, Badan Pangan Nasional
(Bapanas) telah lebih dahulu
mengajukan tambahan anggar-
an belanja 2025 sekitar Rp20,8
triliun, termasuk program ban-
tuan pangan beras atau bansos
beras yang mencapai Rp20,2
triliun.

Kepala Bapanas, Arief Pra-
setyo Adi mengatakan bahwa
alokasi anggaran Bapanas
dalam Rancangan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Nega-
ra (RAPBN) 2025 ditetapkan
sebesar Rp329,9 miliar atau
25,4% lebih rendah dari pada
pagu anggaran 2024. Oleh
karena itu, perlu tambahan
anggaran belanja pada 2025.

Dia mengatakan tambahan
anggaran sebesar Rp589,59
5 miliar diperlukan

P pangan dan gizi;
Rp212,85 miliar untuk peman-
tapan keanekaragaman kon-
sumsi pangan; serta Rp35,93
miliar untuk dukungan mana-
jemen dan teknis lainnya.

Selain itu, Bapanas meng-
usulkan tambahan anggaran
sebesar Rp20,22 triliun untuk
kebutuhan penyaluran cadang-
an pangan pemerintah (CPP)
termasuk di dalamnya program
bantuan pangan.

“Kami juga mengusulkan
anggaran tambahan untuk pe-
nyaluran CPP sebesar Rp20,22
triliun,” Katanya, Senin (10/6).

Dalam paparannya, Bap-
anas membutuhkan anggaran
sekitar Rp16,68 triliun untuk
program bantuan pangan beras
selama 6 bulan pada 2025.

Arief menjelaskan program
bantuan pangan beras masih
diperlukan untuk mengako-
modasi kebutuhan beras di 68
daerah yang terindikasi rentan
pangan.

Sebanyak 22 juta keluarga
penerima manfaat (KPM) ha-
rus diselamatkan lewat bantu-
an pangan beras.

! Hermanan P

Warga menerima bantuan pangan beras di Desa Sukaharja, Ciomas, Kabupaten Bogor,
Jawa Barat.

dwirachmawati®bisnis.com

“Apakah masih perlu [mem-
beri bantuan pangan]? Ya
perlu, 22 juta KPM itu harus
diselamatkan, minimal bisa
makan dan itu adalah beras,”
ujarnya.

Dia pun membantah bantuan
pangan beras hanya dilakukan
saat pemilihan umum (Pemilu)
saja. Program bantuan beras
telah dilakukan sejak periode
pemerintahan terdahulu de-
ngan nama yang berbeda-beda,
seperti Beras untuk Keluarga
Miskin (Raskin), Beras Sejah-
tera (Rastra), hingga bantuan
pangan.

Arief pun menegaskan,
program bantuan pangan
beras menjadi upaya peme-
rintah menciptakan ekosistem
pangan yang lebih baik dari
hulu hingga hilir. Bulog akan
lebih mudah dalam melakukan
fungsinya untuk menyerap dan
menyalurkan cadangan beras
pemerintah (CBP).

Adapun, kata Arief, untuk
menjalankan program bantuan
pangan beras kepada 22 juta
KPM dibutuhkan anggaran
sekitar Rp3 triliun per bulan
dengan penyaluran 220.000
ton beras. Artinya, untuk
menjalankan program bantuan
pangan beras selama 6 bulan
pada 2025, dibutuhkan anggar-
an sekitar Rp18 triliun.

“Tetapi kita akan tergantung
pada postur anggaran [APBN],”
ujarnya.

Akan tetapi, jelang pemerin-
tahan Jokowi lengser, peme-

Raka saat berpidato di kantor Komisi

rintahan mul

Kami juga
mengusulkan
anggaran tambahan
untuk penyaluran

rintah justru jatah
bansos beras dari yang awal-

nya sebulan sekali menjadi 2

bulan sekali.

Presiden Jokowi telah me-
nyetujui bantuan beras akan
kembali digulirkan setelah
pembagian tahap kedua bera-
khir pada Juni 2024.

Pemberian bansos beras
akan dibagikan sebanyak 10
kilogram pada Agustus, Okto-
ber dan Desember 2024.

Adapun, Arief mengatakan
perubahan skema penyaluran
bantuan beras menjadi dua
bulan sekali dilakukan dengan

CPP sebesar Rp20,22
triliun.
mempertimbangkan kondisi

fiskal APBN. Kendati demiki-
an, bantuan beras tetap akan
efektif menahan laju inflasi
pangan akibat harga beras.

GENJOT SERAPAN

Di sisi lain, Perum Bulog
bakal melakukan pengadaan
beras dari dalam negeri pada
tahun ini bisa mencapai lebih
dari satu juta ton.

Direktur Utama Perum Bulog
Bayu Krisnamurthi, menyebut
total stok beras yang dikuasai
Bulog saat ini mencapai 1,7
juta ton.

Warga antre untuk mendapatkan bantuan pangan beras atau bansos beras di Kantor Kelurahan Rawajati, Jakarta. Pemerintah memastikan program bantuan sosial pangan beras akan berlanjut pada pemerintahan selanjutnya.

‘Bisnis/Eusebis Chrysaamurti

Presiden terpilih Prabowo Subianto (kiri) dan Wakil Presiden terpilih Gibran Rakabuming

'milihan Umum. Sejumlah program utama peme-
isiapkan oleh pasangan itu.

Adapun, sebanyak 688.877
ton beras di antaranya berasal
dari penyerapan dari dalam
negeri selama Januari hingga
awal Juni 2024.

“Pengadaan dalam negeri
sampai dengan minggu lalu
sebanyak 688.877 ton setara
beras, ini kurang lebih 110%
dari target panen raya 2024,”
kata Bayu dalam Rapat Dengar
Pendapat bersama Komisi IV
DPR RI, Jakarta, Senin (10/6).

Bayu pun menargetkan
pengadaan beras dari dalam
negeri hingga akhir tahun ini
bisa melampaui 1 juta ton,
seperti yang terjadi pada 2023
dan lebih tinggi dari 2022.

Dalam paparannya, penye-
rapan beras dari dalam negeri
oleh Bulog pada 2023 tercatat
sebanyak 1,06 juta ton, se-
mentara pada 2022 penyerapan
beras dari dalam negeri hanya
994.651 ton.

Selain itu pada 2021 penye-
rapan beras lokal mencapai
1,21 juta ton, dan 2020 seba-
nyak 1,25 juta ton.

Kendati begitu, Bayu meng-
akui bahwa penyerapan beras
dalam negeri tahun ini lebih
menantang seiring produksi
yang diperkirakan anjlok.

Kementerian Pertanian
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Foto udara suasana Pasar Hewan Jonggol jelang 1969 dan menjadi salah satu pasar hewan terbesar di
IduladhadiKabupaten Bogor, JawaBarat, Kamis (13/6).  Jabodetabek tersebut menyediakan sapi sebanyak
Sepekan jelang Iduladha, pasar yang beroperasi sejak 900 ekor, dan domba atau kambing sebanyak 700 ekor.
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Stok Melimpah Beras Sumsel

Bisnis, PALEMBANG — Ke-
seluruhan stok beras yang
digunakan sebagai cadangan
beras pemerintah (CBP) dan
beras komersial di Sumatra
Selatan pada saat ini masih
cukup melimpah. Bahkan,
dapat memenuhi kebutuhan
hingga masa panen pada ta-
hun depan.

Data Perusahaan Umum
(Perum) BULOG Kantor Wi-
layah Sumatra Selatan dan
Bangka Belitung menunjuk-
kan bahwa total stok beras
yang tersedia di seluruh
gudang saat ini mencapai
54.625 ton.

Pimpinan Perum BULOG
Kantor Wilayah Sumatra Se-
latan dan Bangka Belitung
(Sumsel Babel) Elis Nurhayati
mengatakan bahwa keseluruh-
an stok itu ditunjukkan untuk
CBP dan beras komersial yang
dapat memenuhi kebutuhan
bagi dua provinsi, Sumatra
Selatan dan Kepulauan Bangka

Belitung.

Bahkan, dia mengeklaim
bahwa stok tersebut dapat
memenuhi kebutuhan kedua
provinsi itu sampai dengan
masa panen berikutnya.

“Dengan stok 54.625 ton,
ketahanan [beras] kami bisa
sampai masa panen berikut-
nya pada 2025,” katanya,
Kamis (13/6).

Elis menjelaskan bahwa se-
suai dengan penugasan yang
diberikan Badan Pangan Na-
sional (Bapanas), penyaluran
beras dibagi menjadi dua,
yaitu program beras stabilisasi
pasokan dan harga pangan
(SPHP), serta beras untuk
bantuan pangan.

Menurutnya, untuk penya-
luran SPHP periode Januari
hingga Juni 2024 telah tere-
alisasi sebesar 61,11% atau
mencapai 27.073 ton dari
total target untuk wilayah
Sumsel.

“Untuk target penyaluran

SPHP di wilayah Sumsel dan
Babel tahun ini kita ditetap-
kan sebanyak 44.300 ton,”
katanya.

Sementara itu, imbuhnya,
penyaluran beras untuk pro-
gram bantuan pangan telah
dilakukan mulai dari Januari
hingga Mei 2024. Program
ini akan dilanjutkan untuk
alokasi Juni hingga akhir
2024.

Dia menambahkana bahwa
jumlah beras yang digelontor-
kan dalam satu kali penya-
luran bantuan pangan per
bulan, yaitu sebanyak 6.191
ton untuk Provinsi Sumatra
Selatan dan Provinsi Kepu-
lauan Bangka Belitung.

“Dan untuk penerima ban-
tuan pangan beras itu sesuai
dengan yang telah ditentu-
kan oleh Bapanas berdasar-
kan pada data Pensasaran
Percepatan Penghapusan Ke-
miskinan Ekstrem [P3KE],”
katanya. ke4)
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YANG DATANG DAN PERGI

TERIMBAS ADOPSI Al

Dalam 5 tahun—10 tahun mendatang, bakal tercipta banyak profesi baru sebagai dampak perkembangan kecerdasan buatan
yang telah menghapus puluhan juta pekerjaan lama.

asib Generasi Z

yang lahir pada

1997 hingga

2012 tampaknya

tidak semujur

generasi sebelum-
nya. Berdasarkan data Badan
Pusat Statistik (BPS), sebanyak
9,9 juta generasi (gen) Z di
Indonesia pada rentang usia 15
tahun—24 tahun tidak bekerja
alias menganggur.

Hasil Survei Angkatan Kerja
Nasional (Sakernas) BPS pada
Agustus 2023, sekitar 22,25%
dari 44,7 juta anak muda
golongan gen Z tidak beker-
ja, menjalani pendidikan dan
mendapat pelatihan, atau not
in employment, education, and
training (NEET)

Dalam terminologi BPS,
NEET adalah penduduk usia
muda dengan rentang usia 15
tahun-24 tahun yang sedang ti-
dak sekolah, tidak bekerja, atau
tidak mengikuti pelatihan.

Sayangnya, beban yang
dipikul gen Z ternyata tam-
bah menggunung. Data World
Economic Forum Report &
LinkedIn (2023) mengungkap
sebanyak 83 juta pekerjaan
akan hilang dalam 5 tahun
mendatang, terimbas perkem-
bangan kecerdasan buatan alias
artificial intelligence (Al).

Peringatan tentang hal itu
juga sudah diungkapkan
Kementerian Komunikasi dan
Informatika (Kemenkomin-

fo). Menteri K ikasi dan

Rika Anggraeni
rika.anggraeni@bisnis.com

dan k Itu

Informatika (Menkominfo) Budi
Arie Setiadi menuturkan bahwa
perkembangan Al bisa memicu
tren pergeseran kemampuan
dan pekerjaan, termasuk mem-
buat jutaan pekerjaan hilang
akibat teknologi Al

“Jadi memang inilah dilema
dari kemajuan teknologi, tetapi
kita harus optimis,” katanya
dalam acara Google Al untuk
Indonesia Emas 2045
belum lama ini.

Sikap optimistis yang
disampaikan Menko-
minfo memang beralas-
an. Budi menjelaskan
bahwa Al juga bisa
memunculkan 69 juta
pekerjaan baru.

Dia menyebutkan
sebanyak 22,1% total pekerja
o faatkan Al

™ AdopsiAl Kian |

Massi,Talenta
Diital Makin Vita |
m oy

yang harus kita jaga,” tuturnya.
Akan tetapi, Budi menyam-
paikan bahwa masyarakat juga
perlu memprioritaskan pelatih-
an berbasis keterampilan de-
ngan mempertimbangkan kebu-
tuhan industri yang benumpu

tidak diatasi. Kuncinya generasi
ini bisa jadi generasi emas,”
ujamya.

PERGESERAN PEKERJAAN

Direktur Eksekutif Indonesia
ICT Institute Heru Sutadi juga
sependapat bahwa ada perge-

pada Al Selain itu,
juga harus mengikuti pelatihan
platiorm pembelajaran online,
workshop, dan inisiatif kola-
boratif antara lembaga
pendidikan dan industri.
Ketua Bidang Regulasi

memperkirakan Al bisa
mengg,antikan peran
manusia seperti pekerja-
an anahsns Alasannya, Al akan
makin

dan 26,7 juta pekerja terbantu
oleh Al “Nanti ada pekerjaan
yang hilang, tetapi akan ada
pekerjaan baru muncul,” Kata
Budi.

Oleh karena itu, Indonesia
harus tetap optimistis dengan
kehadiran teknologi Al, salah
satunya dengan meningkatkan
kapasitas sumber daya manu-
sia.

Menurutnya, masyarakat
Indonesia mampu beradaptasi
dengan perkembangan dan
kemajuan teknologi. “Yang
penting dari Al adalah tidak
against people and humanity,
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#81slandia [N 138,53
#9 Belanda |10 131,39
#10 Arab Saudi [ 121
#15 Kanada [ 102,21 °
#20 Kroasia [N 93,41
#30 Maldives [T 79,76
#40 Taivan [N 67,4 |
#50 Montenegro [T 50,96

#60 Thailand [N 42,14

#70 Kosovo [0 35,24

#80 Laos [ 29,98

#90 Kosta Rica [0 27,25
#97 Indonesia [ 24,96

o
® —

lebih baik dan efisien. Namun,
Ardian menegaskan teknologi
Al tidak sepenuhnya meng-
gantikan peran manusia. Dia
menambahakan bahwa terdapat
sektor pekerjaan tertentu yang
tidak akan tergantikan AlI,
seperti kontraktor.

“Al itu akan berperan misal-
nya di analisis data, itu mung-
kin akan tergantikan, tetapi
tidak akan tergantikan 100%,
karena basis Al adalah data
dan algoritma,” kata Ardian.

Akan tetapi, Ardian tidak

bantah bahwa teknol

seran pekerjaan Al T

itu, lanjutnya, akan makin

terasa dalam 3-5 tahun ke

depan karena porsinya yang
makin besar.

“Al ini memang diam-diam
akan menggantikan banyak
pekerjaan yang sebelumnya
dilakukan manusia, seperti ana-
lis, tenaga administrasi, bahkan
didukung oleh robotika atau
automasi maka pekerja pabrik
juga akan bisa dipangkas,”
kata Heru kepada Bisnis.

Saat ini, Al baru dalam
tahap pengenalan di Indone-
sia sehingga dampak terhadap
tenaga kerja belum terlihat.

“Dalam waktu 5 tahun baru
akan kelihatan bagaimana
banyak pekerjaan dilakukan
dengan Al” ujarnya.

Untuk itu, Heru menyebut-
kan harus ada upaya pening-
katan keterampilan sumber
daya manusia (SDM) ke digital,
termasuk pengendali Al

“Kita jangan hanya senang
hadimya Al tapi tenaga kerja
kita tidak di-upgrade, reskilling
pun up skilling,” imbuhnya.
itu, Ketua Bidang

AI makin berkembang maju.
Terlebih, 60% populasi Indone-
sia merupakan usia
produktif, sehingga
dibutuhkan akses
pendidikan yang
memadai untuk meningkatkan
teknologi AL

“60% kalau kita berikan ak-
ses pendidikan yang memadai,
itu akan menjadi masalah po-
pulasi kalau akses pendidikan

Perkembangan kecerdasan buatan atau Al

Infrastruktur Telematika Na-
sional Masyarakat Telematika
Indonesia (Mastel) Sigit Pus~

Al ini memang
diam-diam akan
menggantikan
banyak pekerjaan
yang sebelumnya
dilakukan manusia,
seperti analis,
tenaga administrasi,
bahkan didukung
oleh robotika atau
automasi maka
pekerja pabrik juga
akan bisa dipangkas.

“Sektor yang lebih didukung
infrastruktur TIK, seperti teleko-
munikasi, TIK, banking, hingga
mining kemungkinan lebih
cepat dan luas mengadopsi Al
Sektor lain seperti pertanian,
perkebunan, hingga perikanan
mungkin lebih sedikit adopsi-
nya,” ujar Sigit kepada Bisnis.

Dengan teknologi gen Al, dia
memprediksi pekerjaan kreatif
bisa terbantu dengan Al

Sigit mengatakan bahwa
adopsi Al di Indonesia akan
lebih banyak manfaatnya, jika
diperbanyak ketersediaan talen-
ta Al dari dalam negeri.

Di samping itu, pemerintah
mga perlu mulal mengann51

pito Wigati Jarot
bahwa Al merupakan game-
changer penting bagi banyak
sektor.

Sigit melihat banyak pe-
kerjaan yang lebih cepat dan
produktif dengan bantuan Al
atau Al assisted, dan sebagian
pekerjaan mungkin bahkan
tergantikan oleh Al itu
sendiri.

tidak bisa dibantah telah memudahkan
beragam pekerjaan. Pada saat yang sama,

Al juga menggilas pekerjaan lama yang
bergantung kepada otomasi & robotik.

} Oi ]\:'(, :

BISNIS/KEVIN CHRISTIAN

Sektor

Manufaktur

Konstruksi

Perdagangan grosir & eceran

pasi keb

regulasi. “Mungkin bisa dlmulax
dengan pendekatan sandbox,
sambil melakukan benchmark
dengan best-practice internasio-
nal,” tuturnya.

Selain peluang yang sangat
besar, Sigit menuturkan bah-
wa Al juga memiliki ancam-
an tersendiri, terutama untuk
pekerjaan yang sederhana dan
rutin misalnya administrasi dan

Jadi, gen Z di Indonesia per-
Iu mulai meningkatkan keah-
liannya dalam satu pekerjaan
sebelum tergantikan oleh Al @

Jasa transportasi
Pertanian, kehutanan
Lain-Lain

~ '_ Perkembanqan Penqquna In(ernet di Indonesm
£\ - nets
\ zon zsz 54 6%
R 2018 264, lm 64,8%
‘ 2019 2669 196,7 73,1%
2020 212 202,6 3,1%
2021-2022 212,6 210 77,02%
2022-2023 215 2156 78,1

1%
Sumber: APJIL dioloh

Potensi Sumbangan Produksi Ekonomi dari
Kecerdasan Artifisial (Al) Generatif di Indonesia

Sumber: Laparan Access Partnership dan Elsam 2023, diolah
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Hapus Kemiskinan Ekstrem
Bapanas Gencarkan
Intervensi Pengendalian
Kerawanan Pangan

BADAN Pangan Nasional (Ba-
panas) mendukung upaya per-
cepatan penghapusan kemiskin-
an ekstrem pada 2024 melalui
kegiatan Intervensi Pengenda-
lian Kerawanan Pangan.
Upaya ini diharapkan dapat
mendorong pengentasan kemiskin-
an ekstrem menuju O persen.
Kepala Bapanas Arief Prasetyo
Adi mengatakan, dukungan ini
sesuai arahan Presiden Jokowi
yang tertuang dalam Instruksi
Presiden (Inpres) Nomor 4 Tahun
2022 tentang Percepatan Pengha-
pusan Kemiskinan Ekstrem.
“Intervensi Pengendalian
Kerawanan Pangan ini di-
lakukan melalui penyaluran
bantuan pangan kepada ke-
luarga rawan pangan, yaitu ke-
lompok pengeluaran 10 persen
terbawah, sebagai sasaran dari
upaya percepatan penghapusan
kemiskinan ekstrem,” ungkap
Arief dalam keterangan resmi
Bapanas, Kamis (13/6/2024).
Pemberian bantuan pangan
ini, lanjut Arief, bertujuan
untuk mengurangi beban pe-
ngeluaran kepala keluarga dan
mengentaskan daerah rentan
rawan pangan, serta menguat-
kan daerah tahan pangan.
Upaya pengentasan kemiskin-
an juga diyakini akan berpe-
ngaruh nyata dalam mengurangi
masyarakat rawan pangan.
Penyaluran bantuan pangan,
lanjut Arief, sejalan dengan amanat
yang diemban Bapanas berdasar-
kan Peraturan Presiden (Perpres)
Nomor 66 Tahun 2021.
Pada Perpres tersebut, salah
satu tugasnya adalah menye-

lenggarakan fungsi pengadaan,
pengelolaan dan penyaluran
bantuan pangan.

Saat ini juga sedang ber-
langsung penyaluran bantuan
pangan beras kepada 22 juta
Keluarga Penerima Manfaat
(KPM) serta bantuan pangan
daging ayam dan telur ayam
kepada 1,4 juta Keluarga
Risiko Stunting (KRS) yang
dikoordinir Bapanas melalui
Deputi Bidang Kerawanan
Pangan dan Gizi.

Arief mengatakan, Direktorat
Pengendalian Kerawanan Pa-
ngan Bapanas juga mulai melak-
sanakan kegiatan Intervensi Pe-
ngendalian Kerawanan Pangan.

Untuk tahun ini, intervensi
tersebut menyasar 20 kabu-
paten/kota dari 8 provinsi se-
bagai lokus intervensi. Bantuan
pangan juga akan diberikan ke-
pada 45.000 Kepala Keluarga
(KK) pada 233 desa yang
teridentifikasi berdasarkan by
name by address.

Sumber datanya dari Pen-
sasaran Percepatan Pengha-
pusan Kemiskinan Ekstrem
(P3KE) Kementerian Koordi-
nator Bidang Pembangunan
Manusia dan Kebudayaan
(Kemenko PMK).

Pihaknya berharap piloting
ini menjadi pemantik Peme-
rintah Daerah. Dalam hal ini 20
kabupaten dan 8 provinsi lokus
melanjutkan dan mereplikasi
kegiatan serupa dengan dukungan
Anggaran Pendapatan dan Be-
lanja Daerah (APBD), sehingga
status ketahanan pangan dan gizi
masyarakat meningkat. m NOV
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Jualan Hewan Kurban

Jangan Buka Lapak Di Trotoar Ya

BANYAK penjual hewan kur-
ban menjajakan dagangannya
di pinggir jalan di Jakarta. Me-
nyulap lahan kosong menjadi
tempat jualan sapi, kambing
dan domba. Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah (DPRD) Jakarta
memaklumi hal tersebut karena
bersifat momentum saja, bukan
permanen. Tapi, mereka mewan-
ti-wanti agar tidak menggunakan
trotoar untuk jualan.

Anggota DPRD DKI Jakarta
August Hamonangan meminta
pedagang hewan kurban tidak
melanggar Peraturan Daerah
(Perda) Nomor 8 Tahun 2007
tentang Ketertiban Umum. Pada
Pasal 25 ayat 2 yang berbunyi,
setiap orang atau badan dilarang
berdagang, berusaha di bagian
Jjalan atau trotoar, halte, jembatan
penyeberangan orang dan tem-
pat-tempat untuk kepentingan
umum lainnya di luar ketentuan.

“Kita semua harus bersama-
sama mematuhi peraturan demi
ketertiban dan kenyamanan
bersama,” kata August, Senin
(10/6/2024).

Jika ada yang melanggar ke-
tentuan tersebut, sesuai Pasal 61

ayat 1 akan dikenakan ancaman
pidana kurungan paling singkat
10 hari dan paling lama 60 hari
atau denda paling sedikit Rp 100
ribu dan paling banyak Rp 20 juta.

Untuk 1tu, Anggota Komisi B
ini mengimbau Dinas Ketahanan
Pangan Kelautan dan Pertanian
(KPKP) DKI Jakarta melakukan
pengawasan.

“Saya mengimbau untuk lebith
proaktif dalam memonitor dan
melakukan pengawasan serta
penertiban pedagang hewan kur-
ban yang menggunakan Fasilitas
Sosial (Fasos) dan Fasilitas
Umum (Fasum),” ujarnya.

Politisi Parta1 Solidaritas In-
donesia (PSI) itu menyarankan
Pemerintah Provinsi (Pemprov)
DKI Jakarta menyediakan tem-
pat khusus yang lebih layak dan
strategis bagi para pedagang
hewan kurban, sehingga tidak
merugikan pthak manapun.

“Dengan adanya tempat khu-
sus, diharapkan dapat menjadi
solusi yang win-win bagi semua
pthak, baik pedagang, pembeli,
maupun masyarakat umum,”
kata August.

Dia juga meminta, para peda-

gang memastikan area tempat
berjualan tetap bersih dan tidak
meninggalkan sampah atau ko-
toran yang dapat mengganggu
warga sekitar.

“Kebersthan lingkungan ada-
lah tanggung jawab kita bersama
dan sangat penting untuk ke-
sehatan dan kenyamanan semua
orang,” tandasnya.

Layak Konsumsi

Sejak 1 Mei-10 Juni 2024,
Dinas KPKP DKI Jakarta telah
melakukan pemeriksaan seki-

Kita semua harus
bersama-sama
mematuhi
peraturan demi
ketertiban dan
kenyamanan bersama.

AUGUST HAMONANGAN

Anggota DPRD DKI Jakarta

tar 39 ribu hewan kurban dari
534 tempat penampungan yang
tersebar di lima wilayah kota.
Kepala Dinas KPKP DKI
Jakarta, Suharini Eliawati me-
ngatakan, pthaknya akan terus
melakukan pemeriksaan kese-
hatan hewan kurban yang berada
di ratusan tempat penampungan.
“Kami memastikan data ini
terus bertambah mengingat sela-
ma lima tahun terakhir, Provinsi
DKI Jakarta membutuhkan seki-
tar 61 ribu ekor hewan kurban
yang terdiri dari sapi, kerbau,

kambing dan domba,” kata El1,
sapaan Suharini Eliawati, Selasa
(11/6/2024).

Diungkap Eli, sebagian besar
hewan kurban yang masuk ke
Jakarta berasal dari Jawa Te-
ngah, Jawa Timur dan Lampung

“Alhamdulilah, Penyakit Mu-
lut Kuku (PMK) sudah selesal
Kamimewajibkan hewankurban
yang masuk ke Jakarta memiliki
surat keterangan kesehatan dari
daerah asal dan kamimelakukan
dobel cek,” ucapnya.

El bilang, pihaknya bersi-
nergi dengan Persatuan Dokter
Hewan Indonesia dan komunitas
serta sejumlah perguruan tinggi
seperti Institut Pertanian Bogor
(IPB) dan Universitas Airlangga
yang mengerahkan personel un-
tuk melaksanakan penjangkauan
saat berlangsung pemotongan
hewan kurban di lima wilayah
kota pada Hari Raya Idul Adha
hingga hari ketiga.

“Kami juga mengimbau warga
Jakarta agar membeli hewan
kurban di tempat penampungan
yang sudah memiliki stiker dari
Dinas KPKP DKI Jakarta,”
pungkasnya. mDRS
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Kendalikan Harga
Bahan Pokok

HARGA pangan kita memiliki siklus
kenaikan yang begitu kukuh, sehingga
seperti tidak bisa dikendalikan. Setiap
menjelang perayaan-perayaan besar,
seperti Ramadan, Idul Fitr1, Idul Adha,
Natal, dan Tahun Baru, beberapa komo-
ditas pangan mengalami kenaikan.

Siklus itu juga berlaku pada tiap
musim. Saat terjadi kemarau panjang
atau musim penghujan, harga pangan
merangkak.

Fenomena siklus ini bukan hanya baru.
Sejak era reformasi, mungkin sejak Orde
Baru, sudah ada. Sayangnya, sampai
sekarang, belum ada obat mujarab atau
jurus ampuh dari Pemerintah untuk
mengatasi siklus ini. Setiap tahun selalu
terjadi. Ujung-ujungnya rakyat kecil
yang menjadi korban, karena harus me-
nanggung kenaikan harga tersebut de-
ngan is1kantong mereka yang pas-pasan.

Menjelang Idul Adha ini, siklus
tersebut kembali terasa. Harga bahan
pokok merangkak naik. Untuk beras,
kondisinya stabil mahal. Hampir setahun
terakhir, harga beras tak kunjung turun.

Awalnya, kenaikan in1 dianggap
sebagal dampak El Nino yang membuat
produksi dalam negeri turun. Pemerintah
pun melakukan impor, namun tak kun-
Jung juga menurunkan harga besar. Saat
beberapa daerah sudah mulai panen
raya, harga beras tetap anteng mahal.
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Kendalikan Harga

... DARIHALAMAN 1

Dengankondisi ini, harusnyamasalah
kenaikan harga pangan “dikoyok”
bareng-bareng. Tidak hanya oleh Ke-
menterian/Lembaga teknis terkait. Tapi
oleh semua. Sebab, jika cuma satu atau
dua Kementerian/Lembaga yang ber-
gerak, siklus kenaikan harga pangan
1tu sulit dikalahkan

Karena itu, mulai sekarang harus
segera dipetakan dan dibagi tugas
dengan baik untuk mengatasi masalah
in1. Kementerian Pertanian harus fokus
meningkatkan produksi, Kementerian

Perdagangan mengawasi distribusi,
Badan Pangan Nasional menjaga
stok, Bulog menyediakan pasokan,
Kementerian Perhubungan membantu
transportasi distribusi, Kementerian
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rak-
yat (PUPR) menyediakan infrastruktur
pertanian, Badan Riset dan Inovasi
Nasional (BRIN) menyediakan alat
agar pangan kita tahan lama, Pemda
menjamin pangan dapat diterima
masyarakat dengan baik, dan lain-lam.

Jika semua bekerja dan bergotong
royong, siklus kenaikan itu tentu bisa
kita lawan. Dengan begitu, rakyat kecil
tidak lagi menjadi korban. m
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Bapanas Minta
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JAKARTA, ID-Badan Pangan Na-
sional/National Food Agency (Bapanas/
NFA) meminta pabrik gula (PG) menyerap
gula petani sesuai ketentuan relak sasi
harga acuan pembelian (HAP) di tingkat
produsen (harga pembelian pemerintah/
HPP) Rp 14.500 per kilogram (kg). Hal
ituagar petani tetap semangat menanam
tebu.

Demikian disampaikan Kepala Bapanas
Arief Prasetyo Adi saat meninjau langsung
progres giling tebu yang sedang digiatkan di
PG Jatitujuh milik ID Food di Majalen gka,
Jawa Barat, pada 11 Juni 2024. Kunjuragan
itu juga untuk memastikan penyerapan
gula di tingkat produsen sesuai kebijakan
relaksasi. Arief yang didampingi Direktur
Utama PT PG Rajawali Il Ardian Wijanarko
sempat mengelilingi fasilitas pabrik. B.apa-
nas melalui surat Deputi Bidang Keterse-
diaan dan Stabilisasi Pangan Bapanas No
346/TS.02.02/B/5/2024 tertanggal 3 Mei
2024 telah menerapkan kebijakan relaksasi
HAP gula konsumsi di tingkat produsen
menjadi Rp 14.500 per kg pada 3 Mei-31
Oktober 2024. Untuk harga gula konsumsi
dikonsumen juga telah diimplementasikan
relaksasi menjadi Rp 17.500 per kg, khusus
wilayah Papua dan 3TP (Tertinggal, Terluar,
Terpencil, dan Perbatasan) diperlonggar
menjadi Rp 18.500 per kg.

Menurut Proyeksi Neraca Pangan Na-
sional 2024 yang disusun Bapanas, gula
konsumsi masih ada gap minus sekitar 549
ribu ton karena perkiraan produksi dalam
negeri 2,38 juta ton dan kebutuhan tahu-
nan 2,93 juta ton. Secara historis, produksi
gula biasanya hanya dalam kurun waktu
lima bulan. Karenanya, perlu ada pen
gadaan dari luar negeri guna mencukupi
kebutuhan konsumsi nasional. Untuk itu,
pemerintah tengah mendorong program
cetak lahan, termasuk tebu, salah satunya
yang sedang dikembangkan di Merauke,
Papua Selatan. “Ini sudah mulai musim
giling, kurang lebih tiga minggu lalu dan
serentak di Jawa Barat. Harapannya, ren
demen bisa lebih dari 7%, kalau kurang
dari itu, bisa rugi. Pesan saya ke PG Ja titu-
juh agar membeli tebu dari petani min.imal
Rp 14.500 per kg. Ini supaya petani m akin
semangat tanam, apalagi tebu itu tanaman
semusim,” kata Arief dalam keterangan
yang dikutip Kamis (13/06/2024).

Direktur Utama PT PG Rajawali II
Ardian Wijanarko menuturkan, pihaknya
sudah menyerap tebu petani sekitar 100
ton. Rendemen tebu sudah di atas 7%. PT
PG Rajawali Il mengharapkan kebijakan
relaksasi HAP di produsen tetap ada un-
tuk menjaga harga di tingkat petani. ID
Food telah menetapkan target tingkat
produktivitas gula 70,1 ton per hektare
(ha) dengan target rendemen 7,57%. Di
Jawa Barat, ID Food melalui PT PG Ra-
jawali ITyang mengelola PG Tersana Baru,
PG Sindanglaut, dan PG Jatitujuh menar
getkan produksi gula 84.800 ton atau naik
48% dari tahun sebelumnya 57.200 ton.
“Minggu ketiga ini, ID Food bakal siram
gula ke konsumen, tidak hanya di Jawa
Barat saja,” ujar dia.(tl)
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Bulog Harus Intensif
Jemput Gabah di Petani

JAKARTA, ID-Sekitar 70% stok cadangan beras pemerintah (CBP) yang dikelola Perum Bulog berasal dari
pengadaan luar negeri (impor), sedangkan penyerapan domestik hanya menyumbang 30%. Untuk meningkatkan
porsi serapan beras lokal pada stok CBP tersebut, Bulog harus memasifkan pembelian dari petani dengan
mengintensifkan Program Jemput Gabah/Beras di daerah-daerah yang saat ini masih panen.

Oleh Tri Listiyarini

enurut peneliti

Center of Reform

on Economic

(CORE) Indonesia

Eliza Mardian, se-
lama ini, ada kecenderungan para
petani padi malas menjual hasil
gabahnya ke gudang Bulog karena
mereka harus mengeluarkan biaya
transportasi sendiri. Karena itu,
untuk mengoptimalkan serapan
domestik, Bulog semestinya mel-
akukan jemput bola dengan terjun
langsung ke lapangan guna mem-
beli gabah petani. “Petani itu malas
untuk mengirim barangnya ke gu
dang Bulog karena mereka harus
mengeluarkan biaya transportasi
lagi. Jadi, sudah seharusnya Bulog
berperan sama seperti bandar-
bandar yang menjemput langsung
(gabah) ke lahan petani, gabah
oleh bandar langsung dibawa dan
diangkut. Ini kalau mau stok CBP
mayoritas darilokal,” ungkap Eliza
saat dihubungi Investor Daily dari
Jakarta, baru-baru ini.

Eliza mengatakan, salah satu
solusi dari situasi itu adalah mem-
berikan subsidi transportasi bagi
para petani. Selain bisa dilakukan
Bulog, subsidi juga bisa diberikan
oleh pemerintah daerah (pemda)
setempat. “Bulog atau pemda bisa
memberikan subsidi transpor-
tasiagar petani bisa mengirimkan
gabahnya ke Bulog. Bagaimanapun
daerah bertanggung jawab dalam
menjaga inflasi, karenanya diben-
tuk Tim Pengendalian Inflasi Dae-
rah (TPID). Di sinilah harusnya
daerah ikut berperan menjaga in-
flasi dengan memberi subsidi itu,”
papar Eliza. Dengan memiliki stok
CBP melimpah, apalagi mayoritas
dari dalam negeri, Bulog akan
sangat leluasa dalam melakukan
operasi pasar (stabilisasi pasokan
dan harga pangan/SPHP) saat
harga beras melambung. “Kalau
beras mahal, orang kaya tidak
masalah, yang paling terdampak
kaum menengah ke bawah. Inibisa
diselesaikan dengan memperbesar
distribusi beras SPHP” jelas dia.

Sementara itu, Direktur Utama
Perum Bulog Bayu Krisnamurthi

BERAS LOKAL DI CBP CUMA 30%

Pengadaan Beras Domestik

Perum Bulog

Periode Semester |
2019 748.365
2020 696.297
2021 739.133
2022 550.809
2023 692.571

St e O s T e 495

mengatakan, dari stok CBP yang
dimiliki Bulog saat ini sebesar 1,8
juta ton, sekitar 30% berasal dari
dalam negeri. Hal ini tentu meru-
pakan suatu pencapaian tersendiri,
mengingat masa pengadaan dalam
negeri yang singkat akibat waktu
panen padi yang pendek sekitar
2-3 bulan. Untuk bisa menyerap
gabah dalam negeri secara mak-
simal, pengadaan Bulog memiliki
beberapa mekanisme. Pertama,
membeli gabah dengan menunggu
di gudang. Hal ini hanya bisa di-
lakukan di 10 Sentra Penggilingan
Padi (SPP) yang dimiliki Bulog,
BUMN itu bisa menyerap gabah
dalam jumlah cukup banyak. “Pili-
han kedua adalah membeli gabah
dengan cara menjemput ke petani.
Mekanisme ketiga adalah membeli
beras asalan dari penggilingan-
penggilingan padi kecil yang kita
beli dan olah sehingga menghasil-
kan beras sesuai kemauan pasar,”
jelas Bayu.

Masalahnya, meski penyerapan
gabah dalam negeri sudah dilaku-
kan dengan begitu optimal, saat
ini terdapat persoalan serius pada
proses produksi gabah/beras di
Tanah Air. Menurut data Kerangka
Sampel Area Badan Pusat Statistik

(Ton)
Semester |l Total
452.899 1.201.264
560.210 1.256.507
477178 1.216.311
443.842 994.651
375.206 1.067.777

L o, Sumber:Perum Bulog

(KSA BPS), produksi padi pada
periode Januari-April 2024 saja
sudah turun 17,54% dibandingkan
periode sama 2023 yang mencapai
22,55 juta ton. “Bulog hanya bisa
menyerap gabah, bila produksinya
ada. Kami berkomitmen untuk
terus memprioritaskan penyera-
pan gabah dalam negeri. Saat ini,
kami telah menyerap kuranglebih
700 ribu ton, lebih dari target yang
telah ditugaskan pemerintah sebe-
sar 600 ribu ton. Kami optimistis
bisa menyerap lebih dari 900 ribu
ton setara beras tahun ini. Impor
hanya dilakukan bila perlu, meli

hat neraca beras yang ada,” ujar
Bayu. Bulog mendapat penugasan
importasi dengan dikeluarkannya
izin impor 3,6 juta ton tahun ini
dan telah direalisasikan 2 juta ton.

Pangan Iduladha

Pada bagian lain, Badan Pangan
Nasional/National Food Agen-
cy (Bapanas/NFA) memastikan
ketersediaan pangan menjelang
Hari Besar Keagamaan Nasional
(HBKN) Iduladha 2024 aman.
Harga pangan juga diproyeksikan
stabil, salah satunya akibat pe-
nurunan permintaan pasar yang
bertepatan dengan tahun ajaran

baru anak sekolah. Deputi Bi-
dang Ketersediaan dan Stabil isasi
Pangan Bapanas | Gusti Ketut
Astawa, usai memimpin Rakor
HBKN Iduladha 2024 pada11 Juni
2024, mengatakan, sebagaimana
laporan dari para mitra pelaku
usaha pangan, kondisi ketersedi-
aan pangan pokok strategis jelang
Iduladha bisa dipastikan aman
dan harga relatif stabil. “Tapi, kita
tetap minta agar semua pemangku
kepentingan bersama-sama terus
menjaga stabilitas pasokan dan
harga pangan,” tegas Ketut.

Bapanas terus mengupayakan
berbagai aksi intervensi, seperti
SPHP, fasilitasi distribusi pamgan
(FDP), kerja sama antardaerah
(KAD), dan gerakan pangan murah
(GPM), untuk menjaga disparitas
harga di masyarakat demi mem-
pertahankan laju inflasi nasional.
Cadangan pangan pemerintah
(CPP) di Bulog dan ID Food akan
dioptimalkan untuk memenuhi
kebutuhan daerah-daerah minim
ketersediaan produksi dan ter-
gantung pasokan luar, seperti
Kalimantan Utara, Maluku, dan
Papua. “Semua pihak harus lapor
bila ada kekurangan stok bahan
pangan, sehingga bisa segera di-
pasok oleh BUMN," papar Ketut.
Dari hasil rakor, ketersediaan
hewan kurban cukup, baik sapi,
kerbau, atau kambing, guna me-
menuhi kebutuhan masyarakat,
harga relatif stabil seperti 2023.
Kecenderungan pembelian hewan
kurban masyarakat ada di bobot
atau harga rendah karena ad a ke-
butuhan lain seperti tahun ajaran
baru anak sekolah

Sedangkan untuk pangan lain,
seperti jagung, kedelai, bawang
merah, bawang putih, daging
ayam, telur ayam, gula, dan min-
yak goreng, dipastikan stoknya
cukup dan harganya stabil. D alam
keterangan yang dikutip K amis
(13/06/2024), harga pangan di
produsen dan pedagang relatif
seimbang sehingga masyarakat
bisa mendapatkanya dengan harga
wajar. Hal itu sesuai instruksi Pres
iden Joko Widodo untuk menjaga
harga wajar di tingkat produsen,
pedagang, dan konsumen dengan
menyesuaikan harga di hulu-hilir.
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Lonjakan harga yang terjadi sekarang
lebih dipicu oleh tingginya nilai jual dari
para pemasok atau pengepul.

KRisTiADI
kristiadi@mediaindonesia.com

ARGA pangan terus

melonjak seiring

kian dekatnya Hari

Raya Idul Adha. Di
Tasikmalaya, Jawa Barat, har-
ga bawang merah, cabai, telur
ayam, dan sayuran merangkak
naik.

Kepala Unit Pelaksana Tek-
nis Pasar Cikurubuk, Deri
Herlisana, mengakui nilai jual
sejumlah bahan pangan meng-
alami kenaikan. Itu terjadi
karena tingginya permintaan
masyarakat menjelang hari
raya, sedangkan di sisi hulu,
produksi tidak bertambah.

“Ini memang biasa terjadi.
Harga kebutuhan bahan pokok
jelang Idul Adha di sejumlah
daerah, terutama di Pasar
Tradisional Pancasila dan Ciku-

rubuk, mengalami lonjakan,”
ujar Deri di Tasikmalaya, ke-
marin.

Ia menyebut harga cabali
melambung dari Rp30 ribu per
kilogram (kg) menjadi Rp68
ribu/kg. Kemudian, beras me-
dium dijual Rp14 ribu/kg dari
semula Rp12.500/kg.

Lonjakan harga tersebut
tentu membuat masyarakat
resah. Widaningsih, salah satu
warga Tawang, menyayangkan
sikap pemerintah yang tidak
mampu mengantisipasi ting-
ginya permintaan jelang Idul
Adha. Padahal, persoalan itu
sudah terus berulang setiap
tahun.

“Naiknya harga-harga ke-
butuhan pokok sangat terasa
bagi masyarakat. Semua naik,
termasuk bumbu dapur. Pe-
merintah daerah masih belum
punya upaya menstabilkan

harga untuk rakyatnya sen-
diri,” ucap Widaningsih.

Di Cianjur, tim pengendali
inflasi daerah (TPID) setempat
mulai turun ke lapangan lan-
taran masalah serupa. Ketua
TPID Kabupaten Cianjur Budi
Rahayu Thoyib mengatakan,
saat ini harga telur ayam
menyentuh Rp30 ribu/kg dari
semula Rp25 ribu/kg.

“Naiknya harga beberapa
komoditas ini sebetulnya le-
bih dipicu peningkatan per-
mintaan, seperti telur ayam,
daging ayam, dan beberapa
komoditas lain. Kalau stok dan
pasokan, normal seperti bi-
asa,” tutur Budi saat meninjau
Pasar Rakyat Ciranjang.

Sudah tinggi dari pemasok
Namun, pernyataan tersebut
dibantah Ira, pedagang telur
ayam di Pasar Ciranjang. la me-
ngatakan lonjakan harga yang
terjadi sekarang lebih dipicu
oleh tingginya nilai jual dari
para pemasok atau pengepul.
“Permintaan sebetulnya ti-

dak terlalu meningkat. Justru
naiknya permintaan itu bi-
asanya setelgh hari raya. Jadi
sekarang kenapa bisa naik,
saya kurang tahu pasti,” kata
Ira.

Tidak hanya di Jawa, pe-
ningkatan hgrga pangan juga
terjadi di Sulawesi. Harga to-
mat sudah melambung dalam
sepekan terakhir. Pada pekan
lalu 1 kg tomat hanya dihargai
Rp5.000, tapi sekarang sudah
menyentuh Rp13 ribu.

Candra Anwar, salah satu
pedagang di Pasar Tradisional
Inpres Manonda (PTIM) Palu,
Sulawesi Tengah, menyebut
stok dari pedagang besar terus
berkurang, sedangkan per-
mintaan masyarakat makin
tinggi. “Rata-rata tomat ini pa-
sokan tiga hari lalu. Biasanya
setiap hari ada pasokan, tapi
ini tidak. Ada info ternyata
petani belum panen raya,
makanya pasokan berkurang,”
terang Candra.

Meski mahal, tomat masih
diburu masyarakat sebagai

bagian dari bahan pembuatan
bumbu atau makanan yang
biasa disajikan pada masa
Idul Adha. “Pembelian luma-
yan tinggi, apalagi menjelang
Lebaran Haji,” tandasnya.

Di Jawa Timur, Penjabat
Wali Kota Malang Wahyu
Hidayat mengatakan, dari
semua bahan pangan, bawang
merah adalah yang paling di-
waspadai lonjakan harganya.
Pasalnya, komoditas tersebut
kerap berkontribusi besar
dalam memicu inflasi. “Harga
bawang merah ini diprediksi
akan melambung tinggi,” pa-
par Wahyu.

Ia mengatakan, saat ini pi-
haknya bersama TPID telah
berupaya mengamankan stok
yang ada dari para petani.
Pasokan tidak hanya didatang-
kan dari wilayah sendiri, teta-
pi juga lintas daerah seperti
Probolinggo. “Saat lonjakan
harga tidak terbendung, kita
punya stok untuk digelontor-
kan ke pasar,” tukasnya. (BB
TB/RR/HS/BN/AN/Z-11)
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embilan tahun lalu, fepatnya 10

Juni, Pemerintah Republik Indo-

nesia membentuk Badan Penge-
lola Dana Perkebunan Kelapa Sawit
(BPDPKS). Pembentukan BPDPKS
merupakan pelaksanaan amanat Pa-
sal 93 Undang-Undang Nomor 39 Ta-
hun 2014 tentang Perkebunan.
BPDPKS dibentuk schagai pengelola
dana pengembangan dan cadangan
pengembangan perkebunan kelapa
sawil. di Indonesia. Dana yang dikelo-
la BPDPKS dihimpun dari pelaku
usaha hulu-hilir kelapa sawit dan di-
kenal dengan Crude Palm Oil Suppor-
ting Fund (CSF). CSF digunakan se-
bagai modal program pengembangan
kelapa sawit. berkelanjutan.

Sccara kelembagaan BPDPKS
merupakan unit organisasi non ese-
lon di bidang pengelolaan dana
perkebunan kelapa sawit yang ber-
tanggung jawab ke Menteri Keuang-
an melalui Direktorat Jenderal Per-
bendaharaan., BPDPKS memiliki
visi menjadi pengelola dana yang
berperan bagi pengembangan kela-
pa sawit berkelanjutan sebagai ko-
moditas strategis Indonesia.

Berdasar visi misi BDPKS, porsi
anggaran operasional kelembagaan
BPDPKS tidak boleh lebih besar
dari program yang dibuatnya.
BPDPKS dibutuhkan terutama se-
bagai katalis pengoptimalisasi ke-
unggulan komparatil (comparative
advantage) yang dimiliki Indonesia
dibanding negara lain yaitu membu-
didayakan kelapa sawit. Keunggul
an komparatif Indonesia ini bersifat
given karena dipengaruhi letak as
tronomis dan geologis.

Letak astronomis merupakan po-
sisi suatu wilayah berdasar koordi-
nat garis lintang dan bujur. Letak
astronomis memengaruhi iklim. Ik-
lim tropis yang lembab di Indonesia
menjadi salah satu syarat tumbuh
ideal tanaman kelapa sawit. Syarat
tumbuh pendukung optimalisasi
budi daya kelapa sawit lain yang
Indonesia miliki adalah suhu 24-28

(!, ketinggian 1-500 mdpl, curah
hujan 1250-2500 mm per tahun, ke
cepatan angin 5-6 ki per jam, ting-
kat kelembaban 80%-90% dan papar-
an sinar matahari selama 5-7 jam
per hari

Jika letak astronomis memeng-
aruhi iklim, letak geologis memeng
aruhi jenis tanah. Tipologi tanah
Indonesia berjenis podzoil meme-
nuhi syarat sebagai tanah yang baik
membudidayakan kelapa sawit.
Selain berjenis podzoil, tanah di
wilayah Indonesia gembur, kaya
akan humus, memiliki pll 5,5-7,0,
memiliki kemiringan lereng 0%-3%
dan tidak memiliki lapisan padas.

Keunggulan komparatif membuat
Indonesia mampu memproduksi
kelapa sawit dengan biaya lebih efi-
sien daripada negara lain, Keung-

Prima Gandhi,
Mahasiswa Doktoral Tokyo
University of Agriculture Jepang;
Dosen Manajemen Agribisnis
Sekolah Vokasi IPB University

gulan komparatif budi daya kelapa
sawil merupakan modal dasar agro-
bisnis yang harus didayagunakan
melalui pembangunan ekonomi se-
hingga menjadi keunggulan kompe-
titif (competitive advantage) Indo-
nesia dari negara produsen lain.

Negara produsen kelapa sawit
pesaing Indonesia adalah Malaysia.
Saat ini, kualitas minyak sawit dan
produk turunan kelapa sawit Malay-
sia lebih baik. Namun, pertumbuhan
ekspor minyak sawit Malaysia di-
perkirakan tertahan ka-
rena keterbatasan lahan
dan manusia. Akibal
kekurangan 40.000 te-
naga kerja, M
mengalami kerugian
RM 7,9 miliar atau Rp
26,7 triliun per tahun
(Menteri Perladangan
dan Komoditi Malaysia,
2024).

Berbeda dengan Ma-
laysia, agrobisnis kela-
pa sawil Indonesia ke
depan memiliki potensi
berkembang karena
dukungan ketersediaan
lahan, sumber daya
manusia (SDM) dan
peluang meningkatkan
produktivitas melalui
intensifikasi budi daya
kelapa sawit serta hili-
risasi industri produk
kelapa sawit.

Dalam rangka mewu-

Judkan keunggulan kom-

petitil memproduksi sawit dan pro
duk turunannya, Indonesia harus
menmiliki strategi keberlanjutan
yang mumpuni. Ada berbagai strate-
gi pemerintah melalui BPDPKS,
mulai dari peningkatan kapasitas
serta kinerja SDM, pengelolaan pro-
duksi kelapa sawit hingga riset sek-
tor hulu-hilir kelapa sawit,

Strategi berkelanjutan

Program peningkatan kapasitas
SDM yang terlibat pada rantai tata
niaga kelapa sawit menjadi kunci
keunggulan kompetitif Indonesia ke
depan. Karena itu, kegiatan pening-
katan kapasitas SDM seperti penyu-
luhan, pemberian beasiswa pendi-
dikan, pelatihan, pendampingan
dan fasilitasi yang dilakukan
BPDPKS kepada stakeholders per-
kelapasawitan Indonesia tak boleh
berhenti walau rezim pemerintahan
berganti. Terkait aktivitas pendidik-
an, BPDPKS rutin memberikan
beasiswa bagi masyarakat dari ko-
munitas perkebunan kelapa sawit.

Tiga harapan penulis dari aktivi-
tas pendidikan dan pemberian bea-
siswa BPDPKS ialah pertama, lahir
tenaga kerja muda profesional dari
perguruan tinggi vokasional yang
siap berkarir di sektor hulu-hilir
kelapa sawit Indonesia. Kedua, peri-
set Indonesia dapat melakukan pe-
nelitian berkesinambungan untuk
menghasilkan praktik budi d:
kelapa sawit yang efisien dan efek-
tif. Ketiga, para pekebun dan penge-
lola perkebunan dengan bekal ilmu
serta pengalaman dari program pe-
latihan inisiasi BPDPKS mampu
memelihara pohon kelapa sawit
dengan baik sehingga menghasilkan
panen optimal.

Setelah meningkatkan kapasitas
SDM, strategi yang mesti diaksele-
rasi ialah menciptakan paten pro-
duk hili si kelapa sawit. Paten
produk hilirisasi kelapa sawit diper-
lukan sebagai penghela devisa nega-
ra dari sisi ekspor. Dibutuhkan ke-
tekunan peneliti melakukan riset
serta dukungan anggaran yang tidak
sedikit untuk menciptakan inovasi
serta mematenkannya.

Negara wajib hadir dalam pencip-

taan inovasi dan paten produk hiliri-
sasi kelapa sawit. Sebab berdasar-
kan teori smile curve (kurva terse-
nyum) yang dikemukakan Shi
Zhenrong (CEO Acer), paten, ino-
vasi teknologi, merek dan jasa pur-
najual produk memniliki nilai ekono-
mi lebih tinggi daripada pabrikasi
sebuah produk.

Kurva tersenyum merupakan se-
buah framework untuk menganali-
sis tingkat nilai tambah dan indus-
try chain sebuah produk. Kurva ini
dapat menjelaskan proses produksi,
distribusi hingga pasca produksi
sebuah produk hingga peranan yang
baiknya diambil oleh negara pada
proses bisnis produk tersebut.

Berkaca dari teori smile curve,
saat ini Indonesia masih sedikit
memiliki paten dan inovasi teknolo-
gi untuk komoditas hilir kelapa sa-
wit, Merujuk data Patent Scope In-
tellectual Property Rights Organiza-
tion, terdapat 7.459 paten produk
hilir kelapa sawit. Mayoritas paten
dimiliki negara non produsen kela-
pa sawit. Amerika serikat. memiliki
4.101 paten sedangkan Indonesia
hanya memiliki 3 inovasi paten.

Di Asia, Indonesia masih berada
di bawah Malaysia yang memiliki 79
inovasi paten, Singapura memiliki
34 inovasi paten dan Thailand de-

ngan 4 inovasi paten.

Terkait produk turunan

crude palm oil (CPO),

Indonesia hanya memi-

liki 47 produk sedang-

kan Malaysia memiliki
lebih dari 100 produk
turunan CPO.
Berdasarkan teori dan
fakta ini, BPDPKS harus
fokus menambah pors
pendanaan program ri-
set penghasil paten. Pe-
nulis menyarankan
BPDPKS membuat ske-
ma pendanaan riset te-
rapan selain program
granl riset sawit dan
lomba riset sawit tingkat
mahasiswa. Tujuannya
agar jumlah paten pro-
duk hili sawit me-
ningkat signifikan. Kare
na SejaKk ZuihH sampal

Juni 2020 program riset

BPDPKS hanya mengha-
silkan 40 paten yang ma-
yoritas tidak terkait produk turunan
CPO.

Sasaran riset terapan adalah civi-
tas akademik pendidikan tinggi vo-
kasional yang terbiasa menghasil-
kan paten dari riset terapan. Dengan
peningkatan jurnlah inovasi beserta
paten produk hilir kelapa sawit yang
dimiliki Indonesia maka kontribusi
ekonomi kelapa sawit untuk me-
ningkatkan pertumbuhan ekonomi
dan kesejahteraan makin besar. ®
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alam Pemilu 2024, "ba-
Dgi—hagi uang” yang di-
praktikkan para calon

pemimpin tak begitu ramai lagi

| dibicarakan. Mungkin tcrtutupl

oleh isu yang lebih b
pemberian bantuan so.
Presiden. Atau, “bagi-bagi uang”
sudah jadi perilaku lumrah dan
dapat diterima masyarakat.
Tak heran, banyak kontestan
pemilu terang-terangan mela-
kukan hal itu, padahal jelas me-
langgar Pasal 523 Ayat (1) hing-
ga Ayat (3) Undang-Undang Pe-
milu Nomor 7 Tahun 2017,
Dari perspektif ekonomi,

bertemunya supply dan demand
dan ku

akan membentuk pasar
mudian terjadilah trans:
lah satu penentu termdm ya
transaksi adalah harga. Oleh ka-
rena itu, besarnya “harga” suara
dapat dijadikan barometer ke-
hidupan masyarakat "kelas ba-
wah” di negeri ini.

Semakin sulit kehidupan me-
reka, semakin murah harga
“suara” di pasar. Jadi, hipotesis
bahwa para pemimpin Indone-
sia membutuhkan kemiskinan
agar biaya untuk nwnd.xpdtkm
suara rendah, tak salah. Apa ini
penyebab kemiskinan di Indo-
nesia hanya turun sekitar 2 per-
sen dalam 10 tahun terakhir?

Masyarakat berkekurangan

Ketimpangan  pendapatan
merupakan suatu keniscayaan,
baik di negara sosialis atau ko-
munis sekalipun. Sebab, tiap-ti-
ap individu menguasai sumber
daya yang berbeda.

Merujuk pada statistik, ke-
timpangan pendapatan di Indo-
nesia “baik-baik” saja. Dari hi-
tungan BPS, rasio gini Indone-
sia hanya 0388 pada Maret
2023. Sementara, berdasarkan
ukuran ketimpangan Bank Du-
nia, ketimpangan kita tergolong
rendah, tecermin dari distribusi
pengeluaran pada kelompok
penduduk 40 persen terbawah,
yakni 18,04 persen.

Statistik ketimpangan pen-

dapatan yang "baik-baik” saja
ini bukan berarti penduduk
vang di piramida terbawah juga
baik-baik saja. Salah satu ma-
salah yang dihadapi adalah ma-
salah paling mendasar: keter-
sediaan dan akses pangan.
Menurut Global Food Secu-
rity Index, pada 2022, dari total
113 negara, Indonesia di urutan
ke-84 untuk ketersediaan pa-
ngan dan ke-44 untuk keter-

jangkauan pangan, Capaian ini

lebih rendah dari negara te-
tangga, seperti Thailand (urut-
an 77 dan 39), Vietnam (49 dan
38), dan Malaysia (56 dan 30).

Dampak kondisi itu juga ter-
lihat di statistik. Merujuk Cen-
ter for Indonesian Policy Studi-
es, di Indonesia terdapat 21 juta

jiwa atau 7 persen dari populasi

yang kekurangan gizi dengan
asupan kalori per kapita harian
di bawah standar Kemenkes,
2.100 kilo kalori (kkal).

Tercatat pula, 21,6 persen
anak berusia di bawah lima ta-
hun mengalami tengkes di
2023. Sementara 77 persen
lainnya menderita wasting alias
rendahnya rasio berat badan
berbanding tinggi badan.

Yang lebih parah tentu statis-
tik yang dikeluarkan World Po-
pulation Review. Rata-rata 1Q
orang Indonesia 78,49. Jika se-
baran 1Q mengikuti distribusi
normal, dapat dinyatakan lebih
dari 50 persen rakyat Indonesia
tergolong “bodoh”.

Pada Maret 2023, menurut
catatan BPDS, tingkat kemis-
kinan di Indonesia "cukup ren-
dah”, yaitu "hanya” 9.36 persen.
Namun, mereka yang hidup di
atas garis kemiskinan, menurut
BPS, tak bisa digolongkan se-

jahtera. Tak sedikit penduduk

Indonesia yang tak miskin, ma-
sih hidup dalam kekurangan.
Mungkin, inilah yang menye-
babkan angka tengkes atau 1Q
rendah jauh lebih besar diban-
ding angka kemiskinan. Hal ini
sekaligus menunjukkan bahwa
ketersediaan dan akses pangan

Hardius Usman

Guru Besar Politeknik Statistika STIS

bukan hanya permasalahan ba-
gi kelompok miskin, melainkan
juga mereka yang hidup di atas
garis kemiskinan, tetapi masih
sangat berkekurangan.

Jadi, tak heran bila kontes-
tan pemilu meyakini, "serangan
fajar” bisa mendongkrak suara
mereka dengan biaya yang tak
terlalu mahal. Sebab, “pasar”
masih terbuka luas.

Makan siang gratis

Dunia telah mengakui ber-
juan pembangunan
seperti infrastruk-
tur, teknologi, dan sebagainya.
Indonesia kini anggota G20,
dan diharapkan sebentar lagi
akan menjadi negara maju.
Namun, kita tak boleh lupa di
balik kegemerlapan hasil pem-
bangunan, sangat banyak rakyat
yang masih memikirkan "urus-
an perut”. Unggulnya program
makan siang gratis dibanding
program pendidikan gratis dan
internet gratis dapat dijadikan
indikator kondisi tersebut.
Program calon presiden me-
rupakan “perjanjian” dengan
rakyat. Walau setelah terpilih
tak ada sanksi hukum bagi pre-
siden jika mengingkari janjinya,
mungkin bisa mendapatkan
sanksi sosial atau politik, atau
lainnya. Namun, semua bisa di-
selesaikan karena saat berkuasa
semua bisa direkayasa.
Sekalipun demikian, alang-
kah eloknya jika presiden terpi-
lih di Pemilu 2024 memenuhi
janjinya untuk melaksanakan
program makan siang gratis.
Sangat beralasan jika berba-
gai pihak mencemaskan ang-
garan program ini yang menca-
pai Rp 450 triliun per tahun.
Menyediakan anggaran sebesar
itu sesungguhnya bukan ma-
salah bagi Indonesia.
Meningkatkan pendapatan
sebesar itu dalam waktu singkat
mungkin sulit. Entah kalau
korupsi dapat dihabisi dengan
cepat. Jika tidak dapat mening-
katkan anggaran dengan cepat,

tentunya harus dilakukan re-
alokasi anggaran. Artinya, akan
ada proyek atau kegiatan peme-
rintah yang tidak dilaksanakan,
diperkecil skalanya, atau ditun
da pelaksanaannya.

Di samping itu, efisiensi ang-
garan merupakan langkah yang
dapat pula dilakukan pemerin-
tah. Maukah kita berkorban un-
tuk orang-orang miskin?

Dalam perspektif pengha-
pusan kemiskinan, tentu prog-
ram makan siang gratis ti
boleh menyubstitusi anggaran
perlindungan s s

Dengan anggaran Rp 450 tri-
liun per tahun ditambah ang-
garan perlindungan sosial yang
besarnya sekitar itu juga, dapat
diyakini orang miskin atau
orang yang hidup berkesusahan
akan turun dengan cepat.

Dengan anak-anak miskin
mendapat manfaat dari prog-
ram makan siang gratis dan
rumah tangga miskin mendapat
bansos, kalori yang dikonsumsi
rumah tangga juga meningkat
sehingga mereka tidak lagi hi-
dup di bawah garis kemiskinan.
Walaupun belum tentu sejah-
tera, setidaknya kebutuhan ma-
nusia yang paling dasar telah
tercukupi.

Jadi, pelaksanaan program
makan siang gratis bukan ma-
salah mampu atau tidak mam-
pu, melainkan mau atau tidak
mau. Idealnya memang peme-
rintah tidak ° "menyuapi” rak-
yatnya dengan makanan atau
berbagai bantuan, melainkan
menyvediakan lapangan peker-
jaan agar semua rakyat dapat
mencari makan sendiri.

Namun, sebagaimana di ber-
bagai negara di dunia ini, kon-
disi ideal itu masih harus diper-
juangkan. Padahal, bagi rakyat
lapisan bawah, tidak mungkin
urusan perut ditunda-tunda.

Negara wajib memelihara
orang miskin, bukan kemiskin-
an itu sendiri. Sebentar lagi kita
akan menghadapi pilkada se-
rentak. Sudah dapat dipastikan

bagi-bagi uang dan serangan fa-
jar akan kembali terjadi kecuali
jika penyelenggara pemilu be-
rani meneg; n hukum seba-
gaimana diamanahkan kepada-

nya. Politik uang memberi
manfaat sesaat bagi orang-

orang yang berkekurangan. Na-
mun, akan menyengsarakan
mereka dalam jangka panjang.

WwWW. kompas id/kirim-opini

‘ Kalah bersaing, ribuan
penggilingan padi tum-
bang.

Bagaimana ribuan
orang yang bergantung
hidup darinya?

Taksi terbang Intercrus
Sola bakal mengudara
di Ibu Kota Nusantara.
Asyik, naik taksi ter-
bang.

Menyulap sampah botol
plastik menjadi perahu.
Kreativitas gak ada ma-
tinya.

-0
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Turun'5 Juta Ton,
Impor Bisa Bengkak

JAKARTA. Pemerintah bersi-
ap mengerek impor beras lagi
pada tahun ini. Pasalnya, ke-
butuhan dalam negeri terus
meningkat, sementara pro-
duksi domestik justru terus
menurun.

Kepala Badan Pangan Na-
sional (Bapanas) Arief Prase-
tyo Adi memprediksi produksi
beras pada tahun ini berku-
rang sebesar 5 juta ton. Pre-
diksi itu seiring dengan ada-
nya defisit produksi beras
pada periode Januari-Juli 2024
yang mencapai 2,6 juta ton.

Kuota impor
beras tahun
ini ditetapkan
sebesar
3,6 juta ton.

Sementara di semester 11
2024 produksi beras juga di
prediksi terus tergerus. "Kalau
diskusi saya dengan Menteri
Pertanian memproyeksikan
sekitar 5 juta ton (kekurangan
produksi beras). Dilihat dari
grafik dan pattern di semester
kedua memang agak berat
produksinya,”" ujar dia dalam
rapat kerja bersama Komisi IV
DPR RI, Rabu (12/5).

Hanya saja, Arief belum
bisa berspekulasi ihwal pe-
nambahan impor dari kuota
yang telah ditetapkan yaitu

3,6 juta ton pada tahun ini.
Menurut dia, Bapanas bersa-
ma Kementerian Pertanian
berupaya menutup kekurang-
an ini dengan peningkatan
produksi dalam negeri.
Adapun beberapa langkah
yang sudah dilakukan antara
lain penambahan alokasi pu-
puk subsidi dari semula 4,7

juta ton menjadi 9,5 juta ton

hingga peningkatan program
pompanisasi. "Sekarang saja
dari 3,6 juta ton (kuota im-
por), kita masih pelan-pelan,
baru 2 juta ton. Nanti kalau
diperlukan, tapi kita usahakan
(pasokan) dalam negeri. Sa-
yang, 3 juta ton impor itu yang
Rp 30 triliun (mengalir ke pe-
tani luar negeri)," ucap Arief.

Direktur Utama Perum Bu-
log Bayu Krisnamurthi me-
nyebutkan, realisasi impor
beras hingga telah mencapai 2

juta ton dari kuota 3,6 juta ton

tahun ini. Sebagian besar be-
ras impor tersebut didatang-
kan dari Vietnam, Thailand
dan Pakistan. "Kami standby
kalau butuh tinggal ambil,"
tutur dia.

Bayu menegaskan hingga ‘

saat ini belum ada rencana
penambahan kuota impor.
Menurut dia, pada sidang ka-
binet terakhir, impor tetap di-
angka 3,6 juta ton sesuai de-
ngan penugasan awal tahun
lalu. "Kalau cukup pengadaan
dalam negeri sisanya tidak
impor," jelas Bayu.

Lailatul Anisah

KONTAN/Carolus Agus Waluyo
Prediksi itu seiring dengan adanya defisit produksi beras pada
periode Janurani-Juli 2024 yang mencapai 2,6 juta ton.
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Ada Hewan Kurban Cacat Sampai

Sakit di Depok

Petugas memeriksa hewan kurban di Kota Depok, dahar.

INDOPOSCD - Dinas
Ketahavan Pangan Pertanian
dan Perikanan (DKP3) Kota
Depok, jawa Barat, mengimbac
kepada pedagang hewan
kurban tidak menjual hewan
yang tidak memenuhi tosur
kesehatan.

“Saar pemeriksaan hewan
kurban kami menemukan

adanya beberapa kelainan
pada hewan kurban,® kata
Kepaia Bidang Peternakan dan
Kesehatan Hewan (PKH) DKP3
Kota Depok Dede Zuraida di
Depok, Kamis (13/6).
Kelainan yang ditemukan
antarz lain lima sapi belum
cubmp umur, satu sapi kurus,
satu kambing cacat, doa

PO ANTREAPTERN LAMTA B4

kambing belom cukup unem,
tfua kambing kena Penyakir
Mulut Kuoku (PMK), dua
kambing sakit mata, dan saii
domba ORF atau Dermatitis
Pustularis Contagiosa.

"Kami langsung ambil
tindakau hewan-hewan yang
sakit dan dirinta untuk diisolasi
dari hewan yang sehat "

jelasnya.

Untuk itn ta mengimbau
konsumen untuk memilih
hewan yang memenuhi syarat
kesehatan yang telah ditentulan
dan syariaL.

Dede Zuraida mengatakan
pihaknya bersama mahasiswa
Program Pendidikan Profes]
Dokter Hewan (PPDH) Sekelah
Kedokteran Hewan dan
Biomedis {SKHPB) - Institut
Pertanian Bogor {IPB) dan
dokter hewan dati Kementerian
Pertanian (Kemeutan) Rl
melakukan pemerikisaan hewan
kuzban,

“Pemeriksaan dan
pengawasan yang dilakukan
mencakup persyaratan
hewan kurban, seperti
kepemilikan Surat Keterangan
Kesehatan Hewan (SKKH) dan
pengawasan lalu iinias hewan
kurban,” katanya dilansit
Antara.

Selain itu DKP3 Kota
Depok juga memperkuat
koordinasi dengan keiurahan
dan kecamatan terkait
rekomendasi dan persetujian
tempat berjualan serta iernpat
pemotongan hewan kurban.

“Data 7 Juni 2024 terdapat 21
lapak dengan total hewan karban
sebanyak 1.501 Dengan fincian
659 5api, 620 kambing, dan 222
efwo1 domba," kata Dede. (aro}
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Alsintan Dioperasikan 24 Jam
Agar Petani Tetap Bertanam Padi

Mojokerto, Bhirawa

Musim kemarau ternyata tidak menyurutkan nyali para pet-
ani di wilayah Mojokerto Raya untuk tetap menanam padi. Hal
ini lantaran pompa air bantuan dari Pemerintah Pusat (Kemen-
tan RI) yang dibantukan kepada para kelompok tani melalui
Kodim 0815/Mojokerto, terus dioperasikan selama 24 jam.

Sehingga kebutuhan air untuk mengairi lahan pertanian te-
lah tercukupi air. Salah satunya yang dilakukan Koramil 0815/
03 Sooko Kabupaten Mojokerto, para Babinsanya melakukan
upaya pendampingan penanaman bibit padi di wilayah binaan
tepatnya lahan persawahan Desa Klintirejo, Kecamatan Sooko,
Kabupaten Mojokerto, Kamis (13/06/2024).

Danramil 0815/03 Sooko Kapten Inf Irsyad Hari Purnomo
mengatakan, distribusi Pompa Air Brigade Alsintan yang telah
diberikan kepada Poktan Suko Mulyo dan Poktan Tani Rahar-
jo hingga saat ini telah beroperasi dengan lancar untuk menga-
lirkan air ke persawahan.

“Target yang diari 16 hektar dari luas lahan 25 hektar yang
dikelola Poktan Suko Mulyo,.dengan capaian target harian 1,5
hektar. Sementara untuk Poktan Tani Harjo dari lahan seluas 20
hektar target yang diairi 10 hektar dengan capaian target harian
1,5 hektar,” terang Danramil.

Dengan adanya pompa air Brigade Alsintan dari Kementan
RI telah memberikan manfaat yang sangat luar biasa untuk
Kelompok Tani di wilayah Kecamatan Sooko.

“Babinsa kami juga di lapangan terus melakukan upaya pendampin-
gan dengan melakukan pemantauan sejak penyiapan iahan, pengairan,
penanaman dan perawatan hingga masa panen tiba”, pungkasnya.

Pantauan di lapangan, tampak Babinsa bersama anggota Poktan
melakukan penyiapan bibit padi dan melakukan pembajakan sawah
di lahan berbeda untuk penyiapan penanaman.n [min.dre]
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(kiri) kepada Rektor UNM Prof Karta Jayadi, di tengah prosesi wisuda UNM di

Pelataran Gedung Phinisi UNM, Kamis, 13 Juni.

Alumni UNM Siap
Mengabdi di Masyarakat

MAKASSAR, FAJAR
—Universitas Negeri
Makassar (UNM) kemba-
li mengukuhkan 1.000
alumni pada wisuda yang
berlangsung di pelatar-
an Gedung Phinisi, pada
Kamis, 13 Juni 2024.
Sepanjang berdirinya,
UNM sudah mencetak
161.972 alumni.

Wisuda kali ini juga
menjadi momen penting
bagi Rektor UNM Prof
Karta Jayadi. Sebab ini
kali pertama dia memim-
pin prosesi pengukuhan
wisudawan pasca menang
dalamPilreklalu. Ia berha-
rap para wisudawan agar
mempersiapkan diriuntuk
mengabdi di tengah
masyarakat.

Sebab, kata dia, wujud
dari ilmu yang selama
ini dipelajari di kampus
akan terlihat ketika sudah
mengabdikan diri kepada
masyarakat.

"Saya berharap anda

mempersiapkan diri
dengan baik untuk meng-
abdi kepada masyarakat.
Tunjukkanjati diri sebagai
ilmuan yang profesional
dalam bidang yang anda
geluti. Sehingga menjadi
alumni yang berkualitas
dan mampu bersaing,”
harapnya.

Dari 1.000 wisuda-
wan, Fakultas ekono-
mi kembali menjadi
penyumbang wisudawan
terbanyak dengan 170
orang. Jumlah ini sama
dengan lulusan Program
Pasca Sarjana (PPS)
yangjugaberjumlah 170
orang.

Kemudian, Fakultas
Ilmu Pendidikan (FIP)
132 orang, Faluktas MIPA
123 Orang, Fakultas IImu
Keolahragaan dan Kese-
hatan (FIKK) 119 orang,
juga Fakultas Bahasa dan
Sastra (FBS) 109 orang.
Selebihnya, Fakultas
Teknik menyumbang 92

orang, FISH 75 orang,
Fakultas Psikologi 26
orang, lalu Fakultas Seni
dan Desain 17 orang.

"Jadi dari seribu wisu-
dawan hari ini, ada 712
orangdari program kepen-
didikan dan 288 orang
program non kependi-
dikan. Dengan tambahan
seribu orang wisudawan
hari ini, total lulusan UNM
sudah 161.972 orang,”
kata dia.

Dalam wisuda kali ini,
Menteri Pertanian RI Andi
AmranSulaimanjugaturut
hadir secara daring. Dia
mengimbau kepada para
wisudawan agar senan-
tiasa memuliakan orang
tua, terutamaIbu. Sebab,
ibu merupakan kunci bagi
setiap anak untuk bisa
mencapai kesuksesan.
"Restu dan doa ibu akan
menjadi pembuka jalan
yang baik dalam mewu-
judkan segala mimpi,"
pesannya (wid/lin)
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Rapat Koordi

i Areal Tanam dan
Dalam Negeri

RAKOR PERTANIAN - Menteri Pertanian Andi Amran Sulaiman buk
2 = p K D, RS 4 di Ruang

Nota t

) dengan Ki
Auditorium Gedung F Kementan Rl, Jumat (7/6/2024). Rakor ini dihadiri Bupati Mahulu, Bonifasius Belawan Geh.

Bupati Dukung Program Cetak Sawah Rakyat

» Hadiri Rakor Perluasan Areal Tanam Kementerian Pertanian

Kami mengapresiasi
karena program ini
sangat bersinergi
dengan program
recovery Mahulu
pascabencana banjir.
Akibat bencana banijir
banyak alsintan
bahkan lahan
pertanian terendam
dan rusak

BONIFASIUS BELAWAN GEH
Bupati Mahakam Ulu

JAKARTA - Bupati Ma-
hakam Ulu (Mahulu) Bo-
nifasius Belawan Geh,
S.H., M.E., menghadiri
Rapat Koordinasi Perlu-
asan Areal Tanam dan
Penandatanganan Nota
Kesepahaman Kementeri-
an Pertanian (Kementan)
dengan Kementerian Da-
lam Neger! (Kemendagri),
di Ruang Auditorium Ge-
dung F Kementan RI, Jum-
at (7/6/2024)

Rakor dibuka oleh Men-
terl Pertanian Dr. Ir. H.
Andi Amran Sulaiman,
M.P, dihadirl Mendagri
Prof. Drs. H. Muhammad
Tito Karnavian, M.A.,P-
hD., Kepala Badan Pangan

Naslonal Arief H. Prasetyo
Adi, 5.T., M.T, Gubernur/
Bupati Wali Kota seluruh
Indonesia.

Pada rakor tersebut, Bu-
pati Bonifasius Belawan
Geh, S.H., M.E., meneri-
ma Program Cetak Sawah
Rakyat secara swakelola
dan bantuan alat dan me-
sin pertanian (Alsintan)
yang diserahkan secara
simbolis oleh Mentan Andi
Amran Sulaiman.

Bupati Bonifasius Bela-
wan menyatakan komit-
men penuh Pemkab Ma-
hulu dalam mendukung
implementasi program
Cetak Sawah Rakyat. Pro-
gram tersebut, sejalan

dengan program ketahan-
an pangan yang telah di-
laksanakan oleh Pemkab
Mahulu yakni pembukaan
lahan pertanian seluas 10
hektare di setiap kampung
dalam wilayah Kabupaten
Mahulu.

“Program Kementan ini
sangat bagus dan ber-
sinergi dengan program
daerah kita, yaitu program
ketahanan pangan pem-
bukaan lahan 10 hektare
di setiap kampung, keta-
hanan pangan dapat kita
capal dengan perluasan
lahan, meningkatkan pro-
duksi yang didukung oleh
sarana dan prasarana
alat-alat pertanian,” kata

Bupati.

Lanjut Bupati Bonifa-
slus, dalam rakor Mente-
rl Pertanian mendorong
upaya-upaya untuk me-
ningkatkan produksl pa-
ngan nasional khususnya
beras dengan memperluas
areal tanam. Program ce-
tak sawah rakyat menjadi
fokus utama meningkat-
kan indeks pertanaman
dan produktivitas dari la-
han sawah eksisting seba-
gal bagian dari strategi pe-
merintah dalam mencegah
terjadinya krisis pangan
dengan memperkuat perta-
nian menuju swasembada

an.
“Kementan memberikan

bantuan alsintan untuk
daerah-daerah yang hadir
secara langsung di rakor
ini, untuk mendukung
pertanian di daerah. Kami
mengapresiasi karena pro-
gram ini sangat bersinergi
dengan program recovery
Mahulu pascabencana
banjir. Akibat bencana ban-
Jir banyak alsintan bahkan
lahan pertanian terendam
dan rusak,” kata Bupati.

Di akhir penyampaian
Bupati Bonifasius menu-
turkan, dengan adanya
bantuan alsintan, diharap-
kan pertanian dif Mahulu
akan semakin modern, pro-
duktif, dan berkelanjutan,

dalam memacu pertum-
buhan ekonomi dan kese-
jahteraan masyarakat se-
tempat. Untuk itu, menin-
daklanjuti arahan Mentan
RI atas bantuan alsintan
agar Dinas Ketahanan Pa-
ngan dan Pertanian (DKPP)
Mahulu segera memper-
cepat proses pengurusan
agar bantuan alsintan da-
pat segera diterima dan
dimanfaatkan oleh petani.
“Agar bantuan-bantuan
yang diberikan segera ter-
salurkan dan ketika sudah
sampal di daerah sehingga
DKPP mendata kecamatan/
kampung penerima bantu-
an tersebut,"pesan Bupatl.

mampu tif
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Belum Ada Kasus Flu Burung pada
Manusia di Indonesia

KASUS flu burung tengah men-
jadi sorotan seusailaporan WHO
tentang kematian pertama di du-
nia akibat virus flu burung HSN2.
Selain itu, pada 11 Juni 2024
WHO kembali memublikasikan
Disease Outbreak News penyakit
akihat virus flu burung di India,
selain yang kasus flu burung
H5N1 di Australia. Menanggapi
hal itu, Kementerian Kesehatan
memastikan bahwa belum ada
kasus flu burung pada manusia
di Indonesia.

“Belum ada (kasus flu bu-
rung di indonesia) pada ma-
nusia. Tapi kalau hewan, bisa
dicek ke Kementerian Perta-
nian,” kata Kepala Biro Komu-
nikasi Publik Siti Nadia Tarmizi
saat dihubungi, kemarin.

Menurut dia, Kemenkes
akan selalu melakukan upaya

pencegahan meskipun virus
tersebut belum menjangkit
manusia. Salah satu hal yang
dilakukan ialah surveilans.

“Ada surveilans influenza-like
illness (ILI) dan severe acute
respiratory infection (SARI)
dan ada program one health
yang melakukan koordinasi
dan survelians pada manusia,
hewan ternak, dan satwa liar
yang dilakukan kolaborasi an-
tara Kemenkes, Kementan, dan
KLHK,” pungkas Nadia.

Pada kesempatan terpisah,
Guru Besar FKUI Tjandra Yoga
Aditama menyatakan kasus
H9N2 di India sekarang ini
dideteksi dan dilaporkan oleh
International Health Regula-
tions (IHR) National Focal Point
(NFP) Kementerian Kesehatan
India ke WHO. Menurut aturan

internasional, kasus pada ma-
nusia yang tertular virus flu
burung novel itu berpotensi
menimbulkan dampak kese-
hatan masyarakat yang besar.

“Kalau nanti terjadi juga di
negara-negara lain, termasuk
Indonesia, negara-negara itu
juga harus melaporkannya ke
WHO agar ada pengendalian
terkoordinasi secara interna-
sional,” ucap dia.

Apa yang terjadi berturut-
turut di India, Australia, dan
Meksiko itu, tegas Tjandra, tentu
perlu membuat waspada. Sur-
veilans yang ketat perlu terus
dilaksanakan. “Hanya dengan
pencegahan yang baik, deteksi
yang cepat, dan respons segera,
flu burung akan dapat diken-
dalikan di dunia dan di negara
kita,” pungkas dia. (Ata/H-2)
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Kementan Tekankan Pentingnya

Pencegahan Dini Perbuatan Melawan

Hukum

INSPEKTUR Jenderal Kementerian Pertanian Setyo Budi-
yanto mengatakan pegawai di semua satuan unit kerja
di Kementerian Pertanian bisa menjadi benteng terakhir
untuk melakukan pencegahan tindakan melawan hukum.
Soalnya, setiap unit kerja ada peraturan pencegahan untuk
mengantisipasi sejak awal. (Ekonomi)
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Belum Ada Klaim AUTP oleh Petan1 KSB

Muhammad S

Taliwang (Suara NTB) -
Pasca Musim Tanam (MT)
1 tahun 2024 ini belum ada
petani di Kabupaten Sumba-
wa Barat yang mengajukan
klaim Program Asuransi Us-
aha Tani Padi (AUTP).
“Sampai sekarang catatan
kami belum ada yang mengaju-
kan klaim asuransi,” terang Ke-
pala Dinas Pertanian KSB, Mu-
hammad Saleh, Kamis (13/6).
Ia mengaku, sebelumnya
sejumlah petani di kecamatan
Brang Rea pernah melapor-
kan tanaman padinya teran-

A
(Suara Nm'/lsn
aleh

cam gagal panen dan men-
gusulkan untuk klaim asuran-
si. Namun pada akhirnya,
klaim tersebut tidak dapat
ditindaklanjuti karena para
petani pemilik lahan tetap
melakukan pemanenan. “Me-
mang hasilnya tidak maksi-
mal, tapi kemudian itu tidak
masuk dalam kategori yang
dijamin asuransi,” paparnya.

Saleh menjelaskan, sesuai
aturan, perhitungan perlindun-
gan AUTP baru dapat berlaku
setelah umur tanan padi mema-
suki 40 hari. Jika saat itu tana-

man padi mengalami kerusa-
kan dan berujung gagal panen,
maka petani berhak mengaju-
kan klaim. “Jadi berlakunya
asuransi tidak dihitung sejak
proses tanam. Tapi sejak umur
40 hari pasca tanam,” urainya.

Tahun ini sendiri Pemda
KSB melalui Dinas Pertanian
menyiapkan program AUTP
untuk 5.000 hektar area tan-
am padi. Saleh mengatakan,
sama pada tahun-tahun sebe-
lumnya kepesertaan petani
pada asuransi tersebut diberi-
kan subsidi premi oleh pemer-

intah pusat melalui Kement-
erian Pertanian (Kementan).
Adapun skema pelaksanaan
AUTP, preminya ditetapkan
sebesar Rp180.000/hektar sekali
musim tanam. Di mana sebesar
80 persen dari total premi atau
senilai Rp144.000 dibayarkan
dari bantuan pemerintah pusat
dan premi swadaya sebesar 20
persen atau senilai Rp36.000
dibayarkan oleh petani. “Nah
kalau di KSB kepesertaan pet-
ani gratis karena yang premi
swadayanya disubsidi lewat
APBD,” tukas Saleh. (bug)
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DISTRIBUSI - Pendistribusian pupuk di wila
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Cegah Penyimpangan,
Satgasus Kementan Turun

Awasi Persoalan Pupuk
di Lobar

Giri Menang (Suara NTB) -

Satuan Tugas Khusus (Sat-
gasus) Kementerian Perta-
nian (Kementan) turun me-
ngawasi persoalan pupuk di
Lombok Barat (Lobar). Sat-
gasus bertemu dengan pihak
Pemkab Lobar dan unsur ter-
kait membahas seputaran
masalah pupuk.

Kadis Pertanian Lobar
Damayanti Widyaningrum
mengatakan Satgasus turun
pendampingan ke Lobar beber-
apa pekan lalu. “Pertemuan
diadakan di ruang Pak Pj Bu-
pati,” kata Damayanti, kemar-
in. Tim Satgasus dari Kemen-
tan tersebut, diantaranya juga
ada mantan pegawai KPK yang
direkrut oleh Kementan.

Pendampingan dilakukan
agar Pemda tidak salah dalam
tata kelola pupuk tersebut.
Karena itu, Tim Satgasus
tersebut memberikan sosial-
isasi kepada Pemkab dihadi-
i Pj Bupati, Kepala OPD dan
para distributor pupuk. Tim
ini menekankan kepada dis-
tributor pupuk agar tidak
main-main dalam hal pendis-
tribusian. Berdasarkan kuota
pupuk tahun ini terjadi pe-

nambahan kuota, dari usulan
urea 11 ribu ton sebelumnya
diberikan 6 ribu ton, ditam-
bah 5 ribu.

“Ya sudah ditambah kuota
pupuk,’kata Kepala Bidang
Prasarana dan Sarana Pera-
nian (Kabid PSP) pada Distan
Lobar, I Nyoman Sugiartha.
Sebelumnya, alokasi pupuk
subsidi masing-masing pupuk
Urea sebanyak 5.979 ton dan
NPK 3.796 ton. Kalau dilihat
dari usulan mengacu RDKK,
terpenuhi sekitar 53 Persen
untuk urea sedangkan Pupuk
NPK sekitar 29 persen dari
RDKK.

Dibanding tahun lalu, kuo-
ta dan realisasi penyaluran
pupuk urea sebanyak 6.281
ton yang tersalur 6.224 ton.
Sedangkan NPK dari kuota
5.384 ton yang tersalur 5.325
ton lebih. Terkait penambah-
an kuota pupuk ini, Pihaknya
pun sudah melakukan real-
okasi pupuk tersebut. Ia me-
nambahkan, Persyaratan un-
tuk membeli pupuk, tidak lagi
menggunakan kartu tani.
Karena semua petani memili-
ki kartu tani. “Syarat diper-
mudah,” ujarnya. (her)
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Ketegangan Andi Sudi-Andi Iwan

PERTEMUAN Andi Sudirman
dan Ketua Gerindra Toraja Uta-
ra (Torut) Frederik Victor Palim-
bong menarik perhatian publik
dan pengamat politik karena
menunjukkan dinamika politik
semakin menarik di Sulsel.

Pengamat politik dari Uni-
versitas Hasanuddin (Unhas),
Ali Armunanto menilai bahwa
posisi Andi lwan Darmawan
Aras sebagai calon potensial
dalam di Pilgub Sulsel belum
sepenuhnya aman.

Ali menilai bisa saja terja-
di pergesekan di internal Par-
tai Gerindra, sehingga bisa

menggoyahkan posisi Andi
lwan.

Wakil Ketua Komisi V DPR
Rl itu dianggap memiliki pen-
garuh sebagai Ketua Gerin-
dra Sulsel.

Namun berpotensi terjadi
dinamika politik internal Gerin-
dra di tingkat kabupaten dan
kota bisa menjadi ancaman.

Ali Armunanto mencontoh-
kan soal adik Amran Sulai-
man, yakni Andi Sudirman
baru-baru ini bertemu den-
gan Ketua Gerindra Toraja
Utara, Frederik Victor Palim-
bong.(erlan)

Kementerian Pertanian
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Pilgub Sulsel 2024

Ketua Gerindra

MAKASSAR, TRIBUN- Ke-
tua Gerindra Toraja Utara
(Torut) Frederik Victor Palim-
bong menanggapi hasil per-
temuannya dengan mantan
Gubernur Sulawesi Selatan,
Andi Sudirman Sulaiman.

Pertemuan berlangsung
setelah Andi lwan Darmawan
Aras diumumkan sebagai
bakal calon Gubernur Sulsel
usungan Partai Gerindra.

Frederik Victor menyebut
bahwa pertemuan tersebut
adalah hal biasa.

Apalagi Wabup Torut dan
Andi Sudirman itu sama-sa-
ma alumni Universitas Ha-
sanuddin.

Saya sebagai alumni
Fakultas Teknik Unhas dan
juga bagian dari pemerintah
daerah Torut, selama ini kami
akrab,” kata Frederik Vic-
tor usai jalani Uji Kelayakan
dan Kepatutan (UKK) di kan-
tor PDIP Sulsel, J1 Gunung
Bawakaraeng, Makassar,

a

“Saya kira pertemuan
itu hal biasa, jadi tidak
perlu dipolitisir.”

FREDERIK VICTOR
PALIMBONG
Ketua Gerindra Toraja Utara

m

Torut: Pertemuan

Biasa dengan Andi Sudirman

Rabu (12/6) jelang malam.

Frederik mengakui selama
Andi Sudirman memimpin
Provinsi Sulsel, mereka ber-
teman baik.

“Jadi, sejak beliau menja-
bat sebagai wakil gubernur
hingga gubernur, kita terus
menjaga hubungan yang
baik,” ungkapnya.

Lebih lanjut, Victor menje-
laskan Andi Sudirman telah
memberikan bantuan keuan-
gan provinsi ke daerah sela-
ma tiga tahun berturut-turut.

Hal itu mulai jadi wakil
gubernur hingga menggan-
tikan Prof Nurdin Abdullah
sebagai Gubernur Sulsel.

“Saya kira pertemuan itu
adi tidak perlu di-
\" tambahnya.

Sebelumnya, Andi Sudir-
man Sulaiman bakal calon

Gubernur Sulsel, aktif ber-
keliling daerah jelang Pilgub
Sulsel 2024.

Salah satu tokoh ditemui-
nya ialah Ketua Gerindra
Torut, Frederik Victor Palim-
bong, pekan lalu.

Pertemuan ini berlangsung
setelah DPD Gerindra mene-
tapkan Andi Iwan Darma-
wan Aras (AIA) sebagai bakal
calon Gubernur Sulsel.

Andi Sudirman Sulaiman
mengunggah pertemuannya
tersebut di akun Instagram
pribadinya.

Dalam unggahannya,
Andi Sudirman menjelaskan
bahwa kunjungan tersebut
untuk meninjau salah satu
proyek infrastruktur jalan
vang dikerjakannya saat
menjabat sebagai gubernur.
(erlan saputra/sim)
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ROBBY PATRIA
(Pengajar d1 Umrah Kota PILKADA Tanjungpinang akan
Tanjungpinang} menarik karena bertarungnya

dua mantan Wali Kota Tan-
jungpinang yakai Lis Darman-
syah dari PDI Perjuangan ber-

Pertarungan Dua Mantan

hadapan dengan Hj Rahma kil Syahrul keluar sebagai pe-
dari Partai Nasdem-PKS. Rah- menang. Mengulang paket
ma dan Lis sebelumnya per- 2018, yakni nasionalis rele-
nah bertemu di Pilkada 2018

di mana Rahma sebagai wa- ® kehalaman?
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Pertarungan Dua

gius Rahma memilih politi-
si PKS Riza Hafiz yang dua
kali kalah di pemilu legislatif
untuk wilayah Provinsi Kepri
Dapil Tanjungpinang.

Walaupun kalah suara dari
Ismiyati, Riza dipilih Rahma
menjadi wakil wali kota dipe-
ngaruhi faktor Riza memiliki
dukungan dari kalangan ke-
lompok pengajian yang sela-
ma ini dia bina.

Sementara Lis belum me-
nentukan siapa yang akan
mendampinginya, Ada dua
nama yang diprediksi men-
dampingi Lis yakni Juramadi
Esram yang saat ini menja:
bat Kepala Dinas Kebudaya-
an Provinsi Kepri dan Raja
Ariza yang pernah menjadi
Penjabat Wali Kota Tanjung-
pinang pada tahun 2018,

Jika Lis ingin mengimbangi

kubu religius, maka pasang
an yang tepat adatah Juramadi,
Karena Juramadi saat ini me-
mimpin Lembaga Adat Melayu
{LAM) Tanjungpinang dan Ketua
PCNU Tanjungpinang. Sedang:
kan Raja lebih diidentifikasi
sebagai wakil yang nasiona-

lis sama dengan Lis. Tarik ulur
dua nama ini sangat seru kare-
na keduanya memiliki kelebih-
an untuk mendampingi Lis,

Sambungan Hal.1

Sedangkan calon tersisa
adalah poros Partai Golkar dan
Gerindra yang tidak pasti meng-
usung Ade Angga, Tedy Jun
ataupun Dewi Kumalasari, is-
tri H Ansar Ahmad. Jika Partai
Golkar tidak mengusung caton
maka Pilkada Tanjungpinang
akan berhadapan head to head
antara dua mantan wali kola
yang pernah satu partai yakni
PDI Pefuangan. (*)
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CEK KESEHATAN — Petugas Dinas ketahanan Pangan, petanian,
dan perikanan Kota Tangsel gencar melakukan pemeriksaan

kesehatan hewan kurban menjelang Hari Raya Iduadha, Kamis

(14/6/2024)

Petugas Sasar
120 Lapak Penjual

‘Hewan Kurban

» Gencar Pemeriksaan Kesehatan Ternak

Tangerang, Warta Kota

Menjelang Iduladha 2024, Kepala Pus
kesmaswan pada Dinas Ketahanan Pa
ngan, Pertanian, dan Perikanan (DKPPP)
Kota Tangerang Selatan (Tangsel). Pipit
Surya Yuniar. melakukan upaya pemerik
saan hewan kurban

Pemeriksaan ini dilakukan ¢
yang dijadikan kurban nantinya dipastikan
sehal dan tidak ada penyakil menular

var hewan

“Jadi pemeriksaan ini rutin kita lakukan
setiap tahun, Kita sampai sejanh ini sudah
sekitar 120 lapuk yang sudah kila perik
kata Pipit di kawasan Ciputat, Tangerang
atan, Kamis (13/6/2024)

va Yuniar mengatakan bahw;
pihaknya telah memeriksa 7.500 ter
yang terdapat sapi. kambing. hingga
kerbaut.

ita sudah daa ada 7.500
1g sudah kita periksa, itu
2000-an sapi sisanva kambing
an kerbau.™ ujar Pipit

Pipit mengatakan. selama pemeriksaan
pihaknya belum menemukan penyakit
penyakil yang harus diwaspadai pada
hewan di Tangsel.

"Sejauh pemeriksaan itu. belum ada
atau tidak ada penyakit-penvakil yang
vang harus kita waspadai [PMK dan LsD)."
ungkap Pipit

Sebelumnya. Pipit Surya Yuniar
mengatakan sudah melakukan banvak
yvang dilakukan untuk pengawasan
berbagai penyakit.

“Pertama untuk antisipasi berbagai
penyakit kita sudah dari tahun ke tahun

lakukan pencegahan Penyakit Mulut dan
Kuk (PMEK] dan sudah laknkan vaksinasi. "
kata Pipit.

Meskipun Vaksin sudah dilakukan di
pusat, namun pihaknya tetap melakukan
pengecekan agar tak ada kasus hewan
kurban yang sakit. a tetap kontrol
supaya nol kasus di Tangsel.” ujar Pipit.

Soal hewan vang masuk ke Tangsel,
pemohon harus mengajukan berkas per
mohonan sebelum mengirim hewan
ke Kota Tangerang Selatan. “Pemohon
bisa mengajukan melalui aplikasi yang
disediakan oleh kementerian perfanian,”
ucapnya.

Kata Pipil. jika pemohon mengajukan
permohonan telah disetujui, maka hewan
kurban dari luar dacrah baru bisa dikirim
ke Tangsel. “Jadi maun mengajukan ke
Tangsel, kita mempersyaratkan sudah
di vaksin PMK berapa kali, dan pihak
juan mengeluarkan surat keterangan

atan hewan vang sudah disesuaikan

dengan persyaratan kita,” ujarnya

andeng IPB

Dinas Ketahanan Pangan Pertanian dan
Perikanan (KP'3) Kota Depok melakukan
pengawasan hewan kurban menjelang
1 iduladha 1445 Hijriah,
wasan hewan kurban lersebul
dilakukan bersama mahasiswa Program
Pendidikan Profesi Dokler Hewan (PPDH)
Sekolah Kedokteran Hewan dan Biomedis
[SKHIB) - Institul Pertanian Bogor (IPB)
dan dokter hewan dari Kementerian
Pertanian (Kementan) RI

Pemieriksaan hewan kurban dilakukan
di lapak. peternakan dan tempat
penjualan hewan kurban sejak Jumai
(7/6/2024).

Kepala Bidang Peternakan dan
Keschatan Hewan (PKH) Dinas KP3
Kota Depok, Dede Zuraida menjelaskan,
pengawasan ini mencakup kepemilikan
Surat Keterangan Kesehatan Hewan
[SKKH]) dan pengawasan lalu lintas hewan
kurban

Selain itu, Dinas KP3 Kota Depok juga
memperkuat koordinasi dengan kelurahan
dan kecamatan terkait rekomendasi dan
persetujuan tempat berjualan serta tempat
pemotongan hewan kurban.

“Data 7 Juni 2024, terdapat 21 lapak
dengan total hewan kurban sebanyak
1.501. Dengan rincian 659 sapi, 620
kambing dan 222 ckor domba,” kata
Zuraida.

Dari hasil pemeriksaan, ditemukan

beberapa kelainan pada hewan kurban
seperti lima ekor sapi belum cukup umur
(BCU). satu ekor sapi kurus, satu ckor
kambing cacat, dua ckor kambing BCU,
dua ekor kambing penyakit mulut kuku
(PMK), dua ekor kambing sakit mata dan
satu ekor domba ORF atau dermatitis
pustularis contagiosa.
“Kami langsung ambil tindakan hewan
hewan yang sakit diminta untuk diisolasi
dari hewan yang sehat,” ungkapnya.
“Sedangkan konsumen dihimbau untuk
memilih hewan yang memenuhi syarat
keschatan dan syari,” pungkasnya.
(m30/m38)




Tittle Satgas Pangan Pantau Penyaluran dan Harga Pangan

Date 14 Juni 2024

£

Media Suara Ntb

—

Page 2

Kementerian Pertanian

Author Cem

(S
HEWAN KURBAN - Satgas Pangan Kota Mataram mengecek kesehatan hewan kurban di Jalan Dakota, Kelurahan Rembiga pada Kamis (13/6).

“Kurban

uiai
1 Juls
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Satgas Pangan Pantau Penyaluran dan Harga Pangan

Mataram (Suara NTB) -
Satgas Pangan Kota Mat-
aram melakukan pemantauan
penyaluran dan harga pangan.
Twuannya memastikan distribu-
si serta keterjangkauan harga.
Satgas Pangan terdiri dari
Badan Ketahanan Pangan,
Dinas Perdagangan, Dinas
Pertanian, Polresta Mataram,
Kodim 1606 Mataram dan
Bagian Ekonomi Setda Kota
Mataram melakukan peman-
tauan distribusi penyaluran
bantuan pangan beras di Ke-
lurahan Pagesangan Barat,
Kecamatan Mataram. Tim
melanjutkan pemantauan
harga daging di Pasar Page-
sangan dan pengawasan

hewan kurban di Jalan Dako-
ta, Kelurahan Rembiga, Keca-
matan Selaparang.

Kepala Bidang Distribusi
dan Cadangan Pangan pada
Dinas Ketahanan Pangan
Kota Mataram, Faesal Abdus-
samad menjelaska, Satgas
Pangan Kota Mataram turun
melakukan pemantauan dis-
tribusi dan harga merupakan
tindaklanjut dari rapat koor-
dinasi bersama Badan Pan-
gan Nasional dan Pelaku Us-
aha Hewan Ternak seluruh
Indonesia pada Selasa (11/6).

Pihaknya melakukan penga-
wasan penyaluran bantuan pan-
gan beras di Kelurahan Page-
sangan Barat, Kecamatan Mat-

aram dengan jumlah penerima
bantuan 1.296 keluarga peneri-
ma manfaat (KPM) atau 12.960
kilogram beras. Sementara, se-
cara keseluruhan penerima ban-
tuan beras di Kota Mataram
sebanyak 38.203 KPM.
Penyaluran beras tahap 11
alokasi bulan Mei diharapkan
dapat meringankan kebutu-
han pangan masyarakat men-
jelang Hari Raya Idul Adha.
Selain mengecek pendistri-
busian bantuan beras lanjut-
nya, Satgas Pangan juga
mengecek harga dan stok pan-
gan. Komoditi yang mengala-
mi kenaikan harga adalah,
ayam boiler. Sementara,
bawang merah dan berbagai

jenis cabai stabil. “Daging sapi
relatif stabil,” sebutnya.

Pengawasan hewan kurban
hanya untuk memastikan tidak
ada ternak yang terjangkit pen-
yakit mulut dan kuku (PMK).

Sementara itu, Dokter
Hewan pada Dinas Pertanian
Kota Mataram, Drh. M. Irfan
menyampaikan, dari hasil pe-
meriksaan di sejumlah peter-
nak maupun pedagang hewan
kurban, sebagian besar hewan
kurban di Kota Mataram din-
yatakan sehat dan layak un-
tuk dikurban. “Kita sudah
melakukan pengawasan dari
hulu ke hilir,” katanya.

Irfan menjelaskan cara
mengecek kondisi kesehatan

hewan serta layak atau tidak
untuk dikurban. Pertama,
masyarakat bisa melihat dari
giginya, apakah telah tanggal
atau tidak. Syarat ternak un-
tuk dikurban adalah cukup
umur. Kedua, dilihat dari kon-
disi fisik. Artinya, tidak ada
cacat fisik, mata jernih, mulut
bersih dan lain sebagainya.
Iabersyukur pedagang mau-
pun peternak di Kota Mataram,
memahami kondisi tersebut se-
hingga memudahkan untuk
proses pemeriksaan. “Kalau
hewan ternak yang belum cuk-
up umur disarankan dijual un-
tuk kebutuhan yang lain saja,
bukan untuk berkurban,”
demikian kata dia. (cem)
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EMENTERIAN Pertanian (Kementan)
RI angkat suara perihal prediksi akan
meroketnya harga beras pada Juli 2024
bulan depan. 5
Hal tersebut disampaikan menyikapi
pernyalaan Badan Pangan Nasional (Bapanas)
produksi beras akan menurun dalam enam bulan
terakhir lantaran memasuki musim kemarau satu
hingga dua bulan ke depan.

Menteri Pertanian Andi Amran Sulaiman
mengatakan, alasan diperkirakan melonjaknya
harga beras tersebut lantaran musim panas dan
fenomena EI Nino yang terjadi dalam kurun waktu
bersamaan.

“Memang sekarang ini kekeringan dan
El Nino itu (wakiunya) bersamaan. maka
mungkin dampaknya seperti itu,” ujar Andi saat
diwawancarai awak media di Kampus Politeknik
Enjiniring Pertanian Indonesia atau PEPI, Rabu
(12/6/2024).

Guna mengantisipasi terjadinya kelangkaan
ataupun penurunan stok ketersediaan
beras di masyarakat, Kementan RI telah
menyiapkan sejumlah langkah strategis.

Mulai dari mempercepat jadwal
penanaman, pompanisasi, hingga
memanfaatkan kemajuan teknologi
untuk meningkatkan suplai produksi
beras di masyarakat luas.

Melode dan pola tersebut akan
dimasifkan kepada para petani
secara serentak di Tanah Air derni
menghindari kelangkaan
konsumsi utama masyarakat
Indonesia itu.

“Langkah yang akan
kami lakukan ialah
pompanisasi bibit benih
yang bisa beradaptasi
dengan kekeringan,

kemudian percepatan tanam yang dikombinasikan
dengan alat mesin pertanian,” kata dia.

“Metode itu yang akan kami pilih karena
memang solusi tercepat memitigasi dampak dari
kekeringan nanti, jadi para petani yang biasa
panen hanya satu kali bisa menjadi tiga kali,”
sambungnya.

Kendati demikian Amran mengaku, peredaran
harga beras di pasaran masih dalam kondisi
normal ataupun stabil.

’asalnya pemerintah telah menetapkan Harga
Eceran Tertinggi atau HET yang tertuang dalam
Peraturan Badan Pangan Nasional (Perbadan)
Nomor 5 tahun 2024 tentang Perubahan atas
Perbadan Nomor 7 tahun 2023 tentang HET Beras.

Dalam ketentuan tersebut, HET beras premium
untuk wilayah Jawa, Lampung dan Sumatera
Selatan sebelumnya sebesar Rp 13.900 per
kilogram menjadi Rp 14.900 per kilogram.

Tidak hanya beras premium saja, HET untuk
kategori beras medium juga direlaksasi dari
sebelumnya Rp 10.900 per kilogram menjadi
Rp 12.500 per kilogram.

“Kalau sckarang kan harga beras
relatif stabil. karena biarkan petaninya
untung supaya konsumennya
tersenyum.” tuturnya

Menurul Amran, pihaknya tidak akan
menaikan harga beras dalam waktu
dekat menjelang Hari Raya Iduladha 1445
Hijriah.

“Karena jika harganya terlalu
ditckan nanti petaninya
berteriak, tapi kalau
harganya terlalu tinggi nanti
konsumennya berteriak,
maka kami ambil
jalan tengah lewat
\ . penetapan HET itu,”
B R terang Andi. (m28)

Gilbert Semn Sandro
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‘Jaga Stabilitas Harga -
‘Kerahkan Kios Pangan

LAHAT, SRIPO - Berbagai
strategis digunakan Pemkab
Lahat untuk mengendal-
ikan inflasi dan deflasi sek-
tor pangan. Salah satunya
menjalankan program Kios
Pangan yang diinisiasi Badan
Pangan Nasional. Kios P’an-
gan sendiri merupakan toko
yang menjual pangan di

. tengah masyarakat, dengan

harga di bawah harga pasar.
Untuk mengenalkan Kios
Pangan ini, Dinas Ketahanan
Pangan Pemkab Lahat mulai

- mensosialisasikan kepada

sejumlah pemilik Rumah
Pangan Kita (RPK) yang
telah menjadi mitra.

Badan Ketahanan Pangan
optimis strategis ini akan
mampu menjaga stabilitas
pasokan dan harga pasan-
gan di Lahat jadi terbangun.
“Ptogram ini masih dalam
kerangka menjaga inflan-

'Si pangan sesuai rencana

pemerintah,” kata Kabid
Distribusi dan Cadangan
Pangan Badan Ketahanan
Pangan Lahat, Alfatah Dwi
Putra, Kamis (13/7/2024).
Dikatakan, keberadaan
Kios Pangan ini merupakan
bentuk kehadiran pemer-
intah, dalam memberikan
kemudahan aksesibilitas

pangan yang terjangkau
bagi masyarakat. “Tujuan
adanya Kios Pangan ini,
agar masyarakat terutama
masyarakat menengah ke
bawah bisa mengakses bahan
pangan dengan harga yang
terjangkau, dibawah harga
pasar,” ujar Al Fatah, Kamis
(13/6/2024).

Selain menawarkan pemi-
lik RPK ikut program ini, Al
Fatah menyebut, rencananya
kedepan bisa terbentuk ad-
anya Kios Pangan dibawah
naungan Pemkab Lahat.
Dengan harapan, kios pan-
gan tersebut bisa jadi em-
brionya BUMD pangan di
Kabupaten Lahat.

“Rencana itu masih dalam
penyusunan. Tapi kita men-
argetkan, bisa launching
di Desember mendatang.
Nantinya, komoditi pan-
gan disuplay langsung oleh
petani, peternak dan pelaku
pangan asli dari Kabupaten
Lahat,” katanya. -

Al Fatah menambahkan,
program Kios Pangan ini,
selain untuk menjaga inflansi
juga akan memberikan man-
faat ke masyarakat Lahat,
karena menyediakan bahan
pangan dengan harga ter-
jangkau. (ean)

Kementerian Pertanian
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Produksi Beras Diprediksi Kuréng

B Alokasi Pupuk Subsidi Ditambah
B Bulog Diminta Jaga CBP

JAKARTA, TRIBUN - Ke-
pala Badan Pangan Nasfonal
(Bapanas) Arlef Prasetyo Adl
memprediksi produksi beras
tahun inl kurang dari 5 juta
ton.

Prediksl itu sefring
adanya defisit produksi be-
ras pada perfode Januari-Juli
2024 yang mencapal 2,6 juta
ton. Sementara pada semes-
ter 11/2024 produksi dipre-
diksi beras diprediksi terus
tergerus. “Kalau diskusi saya
dengan Pak Menteri Pertani-
an memproyeksikan sekitar 5
Juta ton (kekurangan produk-
sl beras). Dilihat dari grafik
dan pattern di semester ke-
dua memang agak berat pro-
duksinya,” ujar Arlef dikutip
dari Kontan, Kamis (13/6).

Arlef belum bisa berspe-
kulast {hwal penambahan
impor dari kuota yang telah
ditetapkan yaitu 3,6 juta ton
di tahun ini. Menurut dia,
Bapanas bersama dengan
Kementerian Pertanian ber-
upaya menutup kekurangan
ini dengan peningkatan pro-
duksi dalam negerl. Bebera-
pa langkah yang sudah dila-
kukan seperti penambahan
alokasi pupuk subsidi dari
semula 4.7 juta ton menjadi
9,5 juta ton termasuk pe-

murthi menyebut, realisasi
impor beras hingga saat in

© Bapanas memp i telah 2jutaton darl
produksi beras tahun ini  beras 3,6 juta ton fahun ini.
kurang dari 5 juta ton. ?dap‘“t‘ Wbut ]d!dbmtang(anmas

; mpor tersel a

@ Pemambahanalokasi 4, vietnam, Thatland dan
pupuk subsidi menjadi Pakistan
SRR Terkait akuisisl, Bayu me-

@ Bulog diminta menjaga negaskan hingga saat ini be-
stok CBP bisa stabil di lum ada rencana penambah-
atas 1 juta ton. an kuota impor. Pada sidang

© Bapanas belum bisa ber-  kabinet terakhir impor tetap
spekulasi ihwal penam- diangka 3,6 juta ton sesual

bahan impor beras.

juta ton (kuota impor), kita
masth pelan-pelan, baru 2
juta ton. Nant! kalau diper-
lukan, tapi kita usahakan
dalam negeri. Sayang 3 juta
ton tmpor itu Rp 30 triliun
(mengalir ke petani luar ne-
gerl),” ucapnya. DI lain sisi,
Arief menugaskan kepada
Bulog untuk menjaga stok
Cadangan Beras Pemerintah
(CBP) bisa stabil di atas 1
juta ton untuk memastikan
kebijakan intervensl harga
dan pasokan berjalan.
“Sekarang posisinya CBP
sudah 1,7 dan itu sudah ter-
masuk untuk bu-

dengan penugasan awal ta-
hun lalu. “Kalau cukup peng-
adaan dalam negeri sisanya
tidak impor,” jelas Bayu. Ia
optimistis rencana ini bisa
direalisasikan, mengingat
Bulog telah melakukan ker-
jasama perdagangan beras
dengan Kamboja sejak tahun
2023 melalui skema business
to business (B2B) maupun
Goverment to Goverment
(G2G).

Thwal rencana akuisisi,
Bulog juga telah melakukan
pembicaraan awal dengan
perbankan nasional. Hanya
saja Bayu tidak menyebut
berapa nilai anggaran yang
disiapkan. “Intinya, kami

lanan 220 ton untuk bantuan

pangan, ini rekor,” imbuhnya.
tara Direktur Utama

“Sekarang saja dari 3.6

Perum Bulog Bayu Krisna-

Juga P

an awal dengan perbankan
naslonal terkait peluang in-
vestasi tersebut,” pungkas-
nya. (tribunnetwork)

'SURYA/PURWANTO

BERAS - Pedagang beras menata beras jenis medium di pertokoan Pasar Kepanjen, Kabupaten Malang, Jawa Timur. Badan Pangan
Nasional (Bapanas) memprediksi produksi beras tahun ini kurang dari 5 juta ton.
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Kementerian Pertanian

DKP3 Depok Temukan Hewan Kurban Sakit

JAKARTA RAYA - Dinas
Ketahanan Pangan Perta-
nian dan Perikanan (DKP3)
Kota Depok mengimbau
kepada pedagang hewan
kurban untuk tidak menju-
alhewanyangtidak meme-
nuhi unsur kesehatan.

"Saat pemeriksaan hewan
kurban kami menemukan
adanya beberapa kelainan
pada hewan kurban,” ujar
Kepala Bidang Peternakan
dan Kesehatan Hewan
(PKH) DKP3 Kota Depok
Dede Zuraida, dikutip Ka-
mis (13/6).

Menurut Dede, kelainan
yang ditemukan terdiri da-
ri lima sapi belum cukup
umur, satu sapi kurus, satu
kambingcacat, duakambing
belum cukup umum, dua
kambing kena Penyakit
Mulut Kuku (PMK), dua
kambing sakit mata, dan

satu domba ORF atau Der-
matitis Pustularis Contagi-
osa.

"Kami langsung ambil
tindakan hewan-hewan
yang sakit dan diminta un-
tuk diisolasi dari hewan
yang sehat,” jelasnya.

DKP3 Depok melakukan pemeriksaan kesehatan hewan.

Dengan temuan tersebut,
iamengimbau kepada kon-
sumen untuk memilih
hewan yang memenuhi
syarat kesehatan yang telah
ditentukan dan syariat.

DedeZuraidamengatakan
pihaknya bersama maha-

IDNTIMES COM

siswa Program Pendidikan
Profesi Dokter Hewan (PP-
DH) Sekolah Kedokteran
Hewan dan Biomedis (SK-
HB) - Institut Pertanian
Bogor (IPB) dan dokter
hewan dari Kementerian
Pertanian (Kementan) RI

melakukan pemeriksaan
hewan kurban.

"Pemeriksaan dan peng-
awasan yang dilakukan
mencakup  persyaratan
hewan kurban, seperti ke-
pemilikan Surat Keterang-
an Kesehatan Hewan (SK-
KH) dan pengawasan lalu
lintas hewan kurban,” ka-
tanya.

Selain itu DKP3 Kota De-
pok juga memperkuat ko-
ordinasi dengan kelurahan
dan kecamatan terkait re-
komendasi dan persetuju-
an tempat berjualan serta
tempat pemotongan hewan
kurban.

"Data 7 Juni 2024 terdapat
21lapak dengan totalhewan
kurban sebanyak 1.501.
Dengan rincian 659 sapi,
620 kambing, dan 222 ekor
domba,” tambahnya.

()
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Mangga Semar dan Cempuro Raih Sertifikasi Varietas Lokal dari Kementerian Pertanian

Langka dan Hanya Tumbuh di Kompleks Keraton Yogya

mmnmmm
EKSPLORA":: Pemgas&w?ermdandm?mnm
Yogya saat melakukan eksplorasi varietas mangga Cempuro
da'l“ Seln’nr di kompleks Keraton Yogyakarta, beberapa
waktu lalu.

sertifikasi varietas lokal dari Ker F
RI. Dua mangga itu hanya tumbuh di kompleks Keraton Yogyakarta.

lainnya di segala penjuru Tanah Air.
Jika dilihat dari tekstur buahnya,
Semar dan Cempuro ini tampak ber-
beda dengan mangga pada umum-
nya, di mana bentuknya cenderung
bulat, lebih kecil dan rasanya dise-
but sangat manis. Sementara, ben-
tuk daun dari kedua varietas itu
pun berbeda, karena lebih

., ada serat-seratnya. Saya katakan
- konon, karena saya belum menci-
dipas- cipi. Kemudian, cabangnya mem-

bentuk sudut 90 derajat dan daun-

mlﬂﬂlﬂyﬂ
dan hijau tua,” tandas Pit anm
Dinas Pertanian dan
Yogya, Sukidi, Rabu (12/6).

la pun menyampaikan, bahwa

dengan ranting yangtegakkcm
“Buahnya itu walaupun matang

mnqnet.nphljaudanhxmra- dan

sanya sangat manis, karena enmak

-q Ymmmmmwmmmmm “Penamaan dua buah mangga itu
mendapat. (K dilakukan

langsung oleh Ngarsa Da-
lem (Sri Sultan Hamengku Buwono
X). Pengajuan sertifikasi kami proses
sejak tiga tahun lalu, tapi baru terbit
kali ini. Kami serahkan sertifikasinya
ke pihak keraton,” katanya.
Dengan statusnya yang cenderung
langka dan tidak dijumpai di dae-
rah lain, Pemkot Yogya bakal sege-
ra melakukan penanaman massal.
Namun, lanjut Sukidi, untuk saat
MpihlkxnmNmmmbe-

Jum
nmyarakatumum.sehmggahanu
dicari lahan khusus untuk melesta-
rikan dua varietas tersebut.

“Bibit itu rencananya akan dita-
mmdllxhan&m%cqu Bam-
Wm.ﬂ:mmdmmye_
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Mentan-Mendagri Bersinergi Tingkatkan
Optimasi Pompanisasi Pertanian

JAKARTA - Menteri Pertanian (Mentan) Andi Amran
Sulaiman bersama Menteri Dalam Negeri (Mendagri)
Tito Kamawqg bersinergi dalam meningkatkan produk-
tivitas partaﬁian melalui optimasi pompanisasi demi
mewu;udkan swasembada pangan Indonesia.

i A

"Solusi cepat yang ditawarkan
saat ini untuk meningkatkan perta-
nian adalah dengan optimasi pom-
panisasi di lahan-lahan pertanian,”
kata Mentan, dalam Rapat Koor-
dinasi Perluasan Areal Tanam dan
Penandatanganan Nota Kesepaha-
man bersama Mendagri, di Jakarta,
Jumat.

Amran mengaku optimistis apabila
program tersebut dijalankan, maka
Indonesia dapat mewujudkan
swasembada bahkan juga bisa men-
jadi lumbung pangan dunia.

"Ingat saat ini ada banyak negara
yang mengalami penurunan produksi
dan ada banyak penduduk dunia
yang menderita kelaparan. Karena itu
harus kita mitigasi dengan solusi
cepat berupa optimasi melalui pom-
panisasi,” katanya.

Dia menyebutkan kebijakan jangka

prae—— ANTARA/Harianto
Menteri Pertanian (Mentan) Andn Amran Sulaiman (kanan), Menteri
Dalam Negeri (Mendagri) Tito Karnavian (kiri), melakukan Penan-
datanganan Nota Kesepahaman Perluasan Areal Tanam, di Jakarta,
Jumat (7/6/2024).

pendek Kementan menuju swasem-
bada, di antaranya adalah optimasi
lahan rawa 400 ribu hektare, pom-
panisasi sawah 1 juta hektare dan
transformasi pertanian tradisional ke
pertanian modern seluas 250 ribu
hektare di seluruh wilayah Indonesia.

Menteri Dalam Negeri (Mendagri)
Tito Karnavian mengaku bersyukur
pertanian Indonesia saat ini dipimpin
Mentan Andi Amran Sulaiman yang
juga pelopor terwujudnya swasemba-
da pangan.

Tito mengaku kagum karena
Amran memiliki semangat dan tekad
yang kuat ‘dalam mencapai ke-
mandirian pangan.

"Yang saya tahu, di zaman Pak
Jokowi swasembada itu bermula di
tangan beliau (Andi Amran Sulaiman,
Red). Dan sekarang semangat beliau
kembali menggelora," ujar Tito,

Tito mengatakan semangat
Mentan Amran dalam menjadikan
Indonesia sebagai lumbung pangan
dunia sangatlah mungkin untuk
segera terwujudkan, mengingat saat
ini angkatan kerja yang ada meru-
pakan angkatan kerja terbesar di
dunia.

Di samping itu, potensi sumber
daya alam Indonesia sangat me-
limpah, sehingga upaya perluasan
areal tanam atau PAT sangatlah

"Nah kita sangat gembira karena
kita memang harus menuju ke sana
(lumbung pangan dunia). Jadi saya
mendukung apa pun argumennya
untuk mewujudkan mimpi Indonesia
sebagai negara dominan. Dan dari
semua itu food adalah yang paling
utama. Kenapa yang lain bisa ditahan
tapi pangan tidak," katanya lagi.

Di tangan Mentan Amran, kata Tito,
keberhasilan Indonesia dalam mewu-
judkan swasembada dapat diwujud-
kan dalam waktu cepat. Sebab, apa-
bila sebuah negara berbicara pereko-
nomian, maka di dalamnya pasti
berbicara produksi dan pertanian.

"Indonesia tahun 2045 akan men-
jadi negara terbesar di dunia. Ini sa-
ngat mungkin terjadi karena kalau kita
bicara ekonomi kita pasti bicara pro-
duksi dan pangan. Jadi siapa yang
mampu membanijiri produksi, maka
dia akan menguasai dunia," katanya.

Mengenai hal ini, Tito juga men-
dukung keterlibatan militer dalam
memperkuat program pertanian.
Menurut Tito, militer dan pertanian
adalah satu kesatuan yang bisa
memperkuat pertahanan.

"Saya mendukung TNI terlibat
langsung pada program pertanian,
karena dalam pertahanan juga ada
pertanian. Oleh karenanya kita periu
kebersamaan baik pemerintah da-
erah maupun pusat. Ingat, untuk
menuju negara dominan kita harus
membanijiri produksi," ujar Tito pula.

(ANTARA)
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TEKNOLOGI PATBO SUPER

inas Perpustakaan dan
DArsip Daerah (DPAD) DIY

berkolaborasi dengan Komisi
D DPRD DIY menggelar bedah buku
berjudul Budi Daya Padi di Lahan
Tadah Hujan dengan Teknologi Patbo
Super di Pedukuhan Kemorosari
Il, Kalurahan Piyaman, Wonosari,
Kamis (12/6).

Sekretaris Komisi D DPRD DIY,
Imam Taufik, mengatakan warga di
Gunungkidul banyak yang terjun di
dunia pertanian sejak lama. Sistem
pertanian mereka masih bersifat
tradisional yang diturunkan sejak
zaman dahulu. Sistem pertanian ini
perlu diperbarui menyesuaikan dengan
perkembangan zaman. Tujuannya
adalah peningkatan kualitas dan
kuantitas pertanian seperti padi.

“Perlu inovasi dalam proses
pembibitan, pengolahan, dan seterusnya.
Kami ingin petani Gunungkidul jadi
petani pembelajar,” kata Imam di
Pedukuhan Kemorosari Il, Kamis.

Imam menjelaskan transformasi
sistem pertanian semakin mendesak
dilakukan di Gunungkidul, karena
mayoritas lahan pertanian di Bumi
Handayani adalah sawah tadah hujan
yang memiliki tantangan dalam
irigasi. Teknologi Patbo Super dapat
menyiasati tantangan ini.

Tantangan lain sebelum masuk dalam
penerapan teknologi adalah mengubah
pola pikir petani tradisional untuk
mau berinovasi. Imam menyarankan

Andreas Yuda Pramono

Bedah buku berjudul Budi Daya Padi di Lahan Tadah Hujan dengan Teknologi Patbo Super
di Pedukuhan Kemorosari Il, Kalurahan Piyaman, Wonosari, Kamis (13/6).

pembuatan demonstration plot (demplot).
Apabila demplot berhasil, petani lain
pasti mengikuti. Percontohan ini efektif
untuk mendorong petani agar mau
bertransformasi.

Ketua Pembina Kontak Tani Nelayan
Andalan Gunungkidul, Mujiyana,
mengatakan prinsip teknologi patbo
super adalah pemakaian pupuk organik
tanpa pembakaran dan optimalisasi
air melalui penampungan air.

Mujiyana dan sejumlah petani
di Gunungkidul sempat mencoba
menerapkan teknologi itu. Apabila
berhasil, dapat menjadi contoh bagi
petani lain seperti di Kalurahan Piyaman.
“Lahan kering harus menggunakan
teknologi tepat guna,” kata Mujiyana.

Pustakawan Ahli Muda DPAD

DIY, Hardi Nugroho, mengatakan
jawatannya  menginventarisasi
dan mengidentifikasi data selama
beberapa kali bedah buku. Hasil
itu nantinya menjadi semacam
data untuk mendorong minat baca
masyarakat. “Dengan membaca,
masyarakat dapat dekat dengan
pengetahuan dan bisa berkarya.
Jadi bisa berdaya dari sisi ekonomi
dan sosial,” kata Hardi.

Hardi menambahkan masyarakat
Gunungkidul memiliki gairah membaca
tinggi. Namun, mereka terkendala
akses tempat membaca. Sebab itu,
DPAD ke depan berencana memberikan
stimulus dalam wujud hibah fisik
atau pengadaan seperti komputer
dan jaringan Internet. (BC,

jaring (BC) 'ﬂ




